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ABSTRAK 

Nia Dyah Ayu Wiranti, 2017, Edukasi Program Sidoarjo Bersih dan Hijau 

(SBH) dalam Membangun Masyarakat Peduli Lingkungan Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Edukasi, Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH),  Peduli 

Lingkungan. 

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan mengenai Edukasi 

Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) dalam Membangun Masyarakat Peduli 

Lingkungan Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Permasalahan 

yang dikaji pada penelitian ini adalah mengenai (1) Bagaimana Edukasi Program 

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) di Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo? (2) Bagaimana implikasi Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

dalam membangun masyarakat peduli lingkungan di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo? 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu dengan observasi secara langsung maupun tidak 

langsung, wawancara dengan obyek (informan) yang ditentukan dan dokumentasi 

sebagai bukti atau penunjang dalam penelitian tersebut. Teori fungsionalisme 

struktural Talcott Parsons digunakan untuk menganalisis fungsi tiap struktur 

lapisan masyarakat dalam kaitannya dengan Edukasi Program Sidoarjo Bersih dan 

Hijau (SBH) dalam membangun masyarakat peduli lingkungan Desa Sruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa : 1.) Edukasi Program SBH 

dilakukan dengan memberikan stimulus pada masyarakat berupa pengadaan 

kompetisi, dimana pada kompetisi tersebut diberikan pendampingan selama 4 

bulan oleh tim dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan  (DLHK). 

Pengedukasian ini pun tidak luput dari peran lembaga pemerintahan tingkat 

kecamatan, kelurahan hingga tingkat RT yang turut membantu membangun 

kepedulian lingkungan pada masyarakat di Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo. 2.) Implikasi dari Program SBH dapat dikatakan signifikan. 

Karena dengan adanya program SBH masyarakat mendapatkan tambahan 

pengetahuan terkait dengan lingkungan, utamanya mengenai pemilahan dan 

pengolahan sampah. Masyarakat menjadi tergerak dengan membuat inovasi-

inovasi terkait dengan pengelolaan lingkungan sekitarnya. Pengaruh itu menjadi 

lebih signifikan karena adanya kerjasama antar lapisan masyarakat (pemerintah 

dan warga desa) dalam pengolahan lingkungan. Meskipun perubahan tersebut 

tidak terjadi dalam waktu yang cepat dan serentak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jumlah angka pertumbuhan penduduk dan pekerjaannya tiap tahun 

semakin bertambah, apalagi di dunia industrialisasi yang tak jarang 

menimbulkan dampak adanya kecenderungan buangan atau limbah yang 

meningkat dan bervarasi. Di Indonesia sendiri, dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang cukup tinggi polemik mengenai permasalahan kebersihan pun 

semakin berkembang. Kasus yang menyangkut permasalahan kebersihan 

setiap tahunnya  mengalami peningkatan. Dan sampah merupakan salah satu 

faktor penyebab permasalahan kebersihan tersebut. Menurut Undang-undang 

No. 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, sampah didefinisikan 

sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dari proses alam yang berbentuk 

padat.
1
 Berbagai permasalahan dalam hal pengelolaan sampah tentu saja 

memerlukan penanganan yang serius karena pertumbuhan kota yang 

berlangsung secara cepat dapat langsung berimplikasi pada pembangunan 

infrastruktur dasar dan pelayanan publik di masyarakat.  

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya, baik 

lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Karena keduanya merupakan 

satu kesatuan yang saling mempengaruhi satu sama lain. Tuntutan kebutuhan 

hidup mendorong manusia beradaptasi dengan lingkungan melalui berbagai 

cara sesuai dengan kemampuannya. Bahkan dorongan ini tidak hanya terbatas 

                                                           
1
 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta : Salemba Teknika,2014), 111. 
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pada adaptasi, melainkan turut memotivasi dan memberdayakan melalui 

penyeimbangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hubungan antara perubahan sosial dengan perubahan lingkungan 

sesungguhnya bersifat dialektis, yaitu terjadi tarik menarik diantara keduanya. 

Pada salah satu kasus, perubahan sosial dapat menyebabkan perubahan-

perubahan pada lingkungan begitu pun sebaliknya pada kasus yang lain 

perubahan lingkungan dapat menyebabkan perubahan sosial.   

Membangun wilayah bebas dari sampah merupakan hal yang sangat 

penting dan perlu untuk difikirkan. Karena wilayah yang bebas dari sampah 

akan selalu membawa dampak yang positif. Hal itu dikarenakan, bebas dari 

sampah mampu membuat kita terhindar dari berbagai jenis penyakit. Karena 

lingkungan yang bersih dapat menurukan resiko terjangkit penyakit yang 

berkaitan dengan lingkungan yang kotor seperti demam berdarah dan lain 

sebagainya, selain itu kebersihan juga sebagian dari keindahan, lingkungan 

yang indah akan memberikan kenyamanan bagi orang yang tinggal di dalam 

lingkungan tersebut, dengan merawat dan mengelola lingkungan dengan 

bijaksana maka kita telah menyelamatkan generasi penerus kita dari adanya 

kerusakan bumi yang ditimbulkan oleh generasi sebelumnya, serta menjaga 

bumi yang diciptakan oleh sang Maha Pencipta.  

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten yang saat ini 

telah menjadi kawasan Urban (Perkotaan), dan merupakan kawasan industri 

yang memiliki tingkat kepadatan penduduk cukup tinggi. Hal ini membawa 

dampak negatif bagi Kabupaten Sidoarjo. Karena kepadatan penduduk ini 
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membuat Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo menjadi kewalahan 

dalam menangani volume sampah yang semakin meningkat sebagai hasil dari 

aktifitas masyarakat setiap harinya. Hal ini diperburuk dengan keterbatasan 

lokasi pembuangan akhir di Sidoarjo yang hanya memiliki satu Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), berlokasi di Kecamatan Jabon, tepat di sisi sebelah 

timur area semburan lumpur Lapindo Sidoarjo. 

Sebagian besar dari masyarakat masih beranggapan bahwa sampah adalah 

barang sisa yang tidak berguna. Masyarakat dalam mengelola sampah yang 

ada, masih bertumpu pada pendekatan akhir (end of pipe), yaitu dengan cara 

mengumpulkan sampah untuk kemudian diangkut dan dibuang ke tempat 

pembuangan akhir (TPA). Pola pengelolaan sampah yang bertumpu pada 

pendekatan akhir seharusnya ditinggalkan dan di perbaharui dengan pola baru 

pengelolaan sampah.  

Beranjak dari kesadaran bahwasannya sampah dapat membahayakan 

apabila tidak dikelola dengan benar. Maka diperlukan adanya sebuah gerakan 

perubahan. Dimulai dengan melakukan perubahan pola pikir (mindset) 

masyarakat mengenai sampah. Karena sampah merupakan tanggung jawab 

bersama seluruh lapisan masyarakat bukan salah satuu pihak saja. Untuk itu 

perlu dikemas sedemikian rupa agar sampah dapat memiliki nilai dan 

menjadikan sampah sebagai sahabat dengan tujuan agar permasalahan yang 

ada mengenai sampah ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Prinsip dasar dalam melakukan pengelolaan sampah adalah dengan 

merubah cara berpikir pada  masyarakat  terkait cara memperlakukan sampah. 
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Pengelolaan sampah dengan pola baru, dilakukan dengan berbagai kegiatan 

yang bertujuan untuk dapat melakukan pengurangan jumlah sampah dan 

penanganan sampah. Pengurangan sampah dapat dilakukan dengan kegiatan 

pembatasan (reduce), penggunaan kembali (reuse) dan melakukan daur ulang 

pada sampah (recycle) atau biasa di kenal dengan sebutan 3R. Sedangkan 

kegiatan yang berkaitan dengan penanganan sampah dapat berupa pemilahan, 

pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir.  

Untuk itu Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo melakukan 

berbagai upaya untuk  dapat mengurangi volume sampah yang ada, seperti 

dengan membangun TPST (Tempat Pembuangan Sampah Terpadu), hingga 

membuat program-program dalam rangka melakukan perubahan untuk 

lingkungan yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Salah satu program tersebut 

bernama  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH). Program ini merupakan program 

yang diusulkan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kabupaten Sidoarjo. Karena secara teknis pengelolaan sampah di Kabupaten 

Sidoarjo ditangani oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan  (DLHK) 

dibawah tanggung jawab bidang kebersihan. Program SBH diadakan agar 

dapat mewujudkan lingkungan permukiman yang bersih dan hijau dengan 

menitik beratkan pada kemandirian lingkungan dalam menuntaskan sampah di 

Kabupaten Sidoarjo. Untuk itu masyarakat diharapkan mengerti bagaimana 

cara mengelola sampah dengan tepat. Lomba ini diwakilkan oleh salah satu 

RT sebagai perwakilan dari salah satu desa yang ditunjuk untuk mewakili 

kecamatan.  
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Terdapat program-program yang berkaitan dengan kepedulian terhadap 

lingkungan selain Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) seperti Program 

Adiwiyata yang dicanangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang memiliki tujuan yang hampir 

sama yaitu mendorong dan membentuk mayarakat peduli dan berbudaya 

lingkungan. Kata Adiwiyata ini berasal dari 2 kata yaitu Adi dan Wiyata 

keduanya berasal dari bahasa Sansekerta. Adi yang memiliki arti besar, agung, 

baik, ideal atau sempurna. Sedangkan Wiyata yang berarti tempat dimana 

seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, norma, dan etika dalam 

berkehidupan sosial.
2
 Jadi jika disimpulkan arti Adiwiyata adalah tempat yang 

baik dan ideal untuk seseorang atau sekelompok orang mendapatkan ilmu 

pengetahuan, norma dan etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju 

terciptanya kesejahteraan dalam kaitannya menuju pada pembangunan 

berkelanjutan.  

Meski memiliki kemiripan dalam hal tujuan yaitu membentuk atau 

membangun masyarakat peduli lingkungan, namun terdapat perbedaan antara 

Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) dengan Program Adiwiyata. 

Program adiwiyata lebih memfokuskan dalam ruang lingkup lembaga 

pendidikan seperti sekolah dengan sasaran warga sekolah, sedangkan Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) lebih meluas pada seluruh lapisan 

masyarakat.  

                                                           
2
 Diakses di www.blhd.tanjabbarkab.go.id/kategori/rehli/pengertianadiwiyata.html pada 29 

November 2017, pukul 20:00. 
 
 

http://www.blhd.tanjabbarkab.go.id/kategori/rehli/pengertianadiwiyata.html
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 Melalui Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini, diharapkan 

mampu mewujudkan cita-cita Kota Sidoarjo yaitu menjadikan Kota Sidoarjo 

ini sebagai kota yang bebas sampah pada tahun 2018. Program SBH ini 

ditujukan untuk memberdayakan seluruh masyarakat Kabupaten Sidoarjo agar 

dapat lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Karena pemerintah 

berharap masyarakat dapat ikut berperan serta didalam Program yang di buat 

pemerintah dan menjalin kerja sama yang baik untuk dapat mewujudkan 

Sidoarjo bebas sampah 2018.  

Progam ini berupaya untuk dapat mengubah pola pikir (mindset) 

masyarakat secara berkelanjutan dalam kaitannya dengan pengelolaan 

sampah. Dimana pada periode 2016-2017 ini terdapat didalamnya terdapat 17 

desa (seperti: Desa Sruni, Desa Jiken, Desa Gelam,dan lain-lain) serta satu 

kelurahan yaitu Magersari yang mengikuti kompetisi tersebut. Setelah 

melewati beberapa tahapan, mulai dari tahap pendampingan oleh tenaga-

tenaga ahli yang berkaitan dengan program tersebut (seperti Dinas Kebersihan 

dan Pertamanan, Badan Lingkungan Hidup, para kader lingkungan dan lain 

sebagainya), hingga akhirnya tahapan penilaian dan pengumuman pemenang. 

Dan pemenang juara pertama dari Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

periode 2016-2017 adalah Desa Sruni. 

Berangkat dari fenomena tersebut di atas, maka dilakukan penelitian 

ini guna mengetahui edukasi dari Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

dalam membangun masyarakat peduli lingkungan di Kabupaten Sidoarjo, 
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dengan studi kasus di Desa Sruni Kecamatan Gedangan selaku pemegang 

juara pertama lomba SBH (Sidoarjo Bersih dan Hijau) 2016-2017. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Edukasi Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) dalam 

membangun masyarakat peduli lingkungan di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana implikasi  Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) dalam 

kaitannya dengan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan di Desa 

Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaca pada rumusan masalah maka dapat diamati fokus dari 

penelitian yang didalamnya mengandung beberapa tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Edukasi Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

dalam membangun kepedulian lingkungan di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui implikasi Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

dalam kaitannya dengan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan di 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi civitas 

akademik baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan kepada penulis dan pembaca pada umumnya mengenai 

edukasi Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) dalam membangun 

masyarakat peduli lingkungan. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 

pembelajaran mengenai pemerintah, lingkungan dan masyarakat. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini bagi penulis yaitu sebagai tolak ukur 

kemampuan penulis dalam melakukan suatu penelitian.  

b. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan maupun referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas tema yang berkaitan 

dengan tema peneliti dengan  perspektif yang berbeda. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran umum tentang 

manfaat dari keberadaan Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 
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khususnya di Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 

yang diharapkkan mampu mendorong masyarakat Desa Sruni maupun 

desa-desa yang lain untuk dapat mempertahankan ataupun lebih 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya.   

d. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dari 

program pemerintah. Dimana seperti yang diketahui bahwasannya 

Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) merupakan salah satu dari 

program pemerintah. 

E. Definisi Konseptual 

1. Edukasi 

Istilah edukasi/pendidikan secara etimologis mempunyai pendanaan 

kata education dalam bahasa Inggris, dan al-tarbiyah, al- ta’lim, al-ta’dib, 

dan al-riyadah, dalam bahasa arab.
3
 Walau setiap term itu memiliki 

perbadaan makna, karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya, namun 

dalam beberapa hal, term-term tersebut memiliki kesamaan makna. 

Sedangkan secara secara terminologis, pendidikan/edukasi merupakan 

upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna, 

kebahagiaan hidup, cinta tanah air, kekuatan raga, kesempurnaan etika, 

sistematik dalam berpikir tajam, berperasaan, giat dalam  berkreasi, 

                                                           
3
 Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 3. 
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toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam mengungkapkan bahasa 

tulis dan bahasa lisan dan keterampilan beraktivitas.
4
  

Pengertian dari edukasi atau pendidikan adalah proses pengubahan 

sikap dan tata perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
5
 dari 

pengertian tersebut terlihat bahwa melalui pendidikan seseorang dapat 

mengalami perubahan sikap dan tata laku menjadi lebih dewasa. 

Pendewasaan ini dilakukan melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  

Jika dikaitkan dengan judul peneliti, edukasi dari Program  Sidoarjo 

Bersih dan Hijau (SBH) adalah perlu adanya pendewasaan pada pola 

perilaku masyarakat salah satunya yaitu dengan merubah pola fikir 

(mindset) masyarakat terkait dengan sampah. Sehigga masyarakat lebih 

peduli terhadap lingkungan sekitarnya dan lebih bertanggung jawab 

dengan sampah yang mereka hasilkann dari aktivitas sehari-hari. salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk menuju pendewasaan tersebut adalah 

dengan melakukan pendampingan dan sosialisasi oleh tenaga-tenaga ahli 

yang berkaitan dengan bidang lingkungan seperti Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan, Dinas Kesehatan, Badan Lingkungan Hidup, Lembaga Sosial 

Masyarakat dan para Kader Lingkungan yang dengan adanya kegiatan 

tersebut masyarakat dapat membuka pikirannya kembali dengan lebih 

memikirkan lingkungan disekitarnya. 

 

                                                           
4
 Ibid.,4. 

5
 Damsar, Pengantar Sosiologi pendidikan,  (Jakarta:Prenadamedia Group,2011), 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 
 

2. Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

Menurut Bupati Sidoarjo H. Saiful Ilah, program SBH ditujukan untuk 

dapat mewujudkan lingkungan pemukiman yang bersih, hijau, sehat, indah 

dan nyaman untuk dihuni. Melalui program ini diharapkan budaya hidup 

bersih dapat diterapkan oleh masyarakat Sidoarjo tentunya dengan 

menerapkan 3R dalam menggelola sampah. Selain itu program SBH 

bertujuan untuk dapat mengubah pola pikir (mindset) masyarakat secara 

berkelanjutan, untuk mewujudkan kabupaten Sidoarjo zero waste atau 

nol/tidak ada sampah.
6
  

Palmer merupakan orang pertama yang menggunakan istilah  Zero 

Waste di tahun 1973 sebagai istilah untuk memulihkan sumber daya dari 

limbah kimia. Sejumlah kota di dunia pada tahun 1995 menerapkan 

undang-undang No Waste untuk mencapai target di tahun 2010 dan 

Canberra menjadi kota pertama di dunia yang berhasil sukses menjalankan 

atau mencapai target Zero Waste. Kemudian  Zero Waste ini diterapkan 

juga oleh negara-negara yang lain dengan kebijakan yang berbeda-beda, 

beberapa negara tersebut adalah New Zaeland, California, dan lain 

sebagainya termasuk Indonesia.  

Departemen Lingkungan Hidup San Francisko mendefinisikan  Zero 

Waste sebagai suatu tindakan tidak mengirim apapun ke landfill atau 

insinerator serta membuat kebijakan yang mengurangi sampah dan 

meningkatkan akses daur ulang dan kompos. Sedangkan di Inggris  Zero 

                                                           
6
 Diakses  pada 23 November 2017 pukul 19:15 WIB, 

https://bidangkebersihandlhksidoarjo.wordpress.com/2017/03/21/program-sbh/ 

https://bidangkebersihandlhksidoarjo.wordpress.com/2017/03/21/program-sbh/
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Waste diartikan sebagai sebuah  cara sederhana yang merangkum target 

sejauh mungkin dalam mengurangi dampak sampah terhadap lingkungan. 

Ini merupakan tujuan visioner yang mencegah terjadinya sampah, 

melestarikan sumber daya, memulihkan nilai material.
7
     

Jadi intinya Program SBH adalahh program yang bertujuan untuk 

membuat lingkungan pemukiman menjadi bersih dan hijau. Untuk itu 

dalam pelaksanaannya dibutuhkan dukungan dan partisipasi semua pihak 

demi kelancaran program tersebut. Program SBH ini juga mengandung 

konsep Zero Waste yang mana didalam konsep tersebut menerapkan 

prinsip 3 R yaitu Reduce (Mengurangi), Reuse (Menggunakan kembali), 

Recycle (Mendaur ulang). 

3. Masyarakat  

Masyarakat adalah sekelompok individu yang bertampat tinggal 

dalam suatu daerah tertentu serta dapat berinteraksi dengan individu 

lainnya delam kurun waktu yang cukup lama. Alvin L. Betrand, 

masyarakat adalah suatu kelompok orang yang sama identifikasinya, 

teratur sedemikian rupa di dalam menjalankan segala sesuatu yang 

diperlukan bagi kehidupan bersama secara harmonis
8
. Selanjutnya 

pengertian masyarakat yang diungkapkan oleh Seorang ahli antropologi R. 

Linton, setiap selompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja 

                                                           
7
 Muhammad Nizar,dkk, Manajemen Pengelolaan Sampah Kota Berdasarkan Konsep  Sidoarjo 

Bersih dan Hijau (SBH): Studi Literatur, Article of Research Gate (2017): 96-97. Doi: 

10.5281/zenodo.345232. 
8
 Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat. Bandar Lampung: Pustaka Jaya, 1995), 84. 
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sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir 

tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.
9
  

Menurut Soejono Soekanto, masyarakat dicirikan oleh: (a) Manusia 

yang hidup bersama di dalam lingkungan sosial yang tidak ada ukuran 

mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan jumlah manusia yang harus 

ada, akan tetapi historis angka minimumnya adalah 2 orang yang hidup 

bersama, (b) bercampur untuk waktu yang cukup lama (c) mereka sadar 

bahwa mereka merupakan satu kesatuan, (d) mereka merupakan suatu 

sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama menimbulkan 

kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat 

dengan yang lain.
10

 Sesuai penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia yang mendiami tempat 

tertentu dengan jangka waktu yang cukup lama, dan dapat berinteraksi 

dengan masyarakat lainnya dengan tujuan untuk mewujudkan 

keharmonisan dalam satu kesatuan sosial. Maka dari itu, dibutuhkan kerja 

sama demi tercapainya tujuan yang dinginkan. 

Masyarakat dibedakan menjadi dua tipe yaitu Gemeinschaft 

(Paguyuban) dan Gesselschaft (Patembayan). Gemeinschaft merupakan 

bentuk masyarat yang hidup bersama, dimana antar anggotanya memiliki 

hubungan batin murni yang sifatnya alamiah dan kekal. Dasar dari 

hubungan masyarakat ini adalah rasa cinta dan persatuan batin yang nyata. 

Bentuk ini dapat ditemukan dalam kehidupan masyarakat desa, keluarga, 

                                                           
9
 Abu Ahmadi. Antropologi Budaya. (Surabaya: CV Pelangi, 1986),  56. 

10
 Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 53. 
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kerabat dan sebagainya. Gemeinschaft  ini terbagi menjadi tiga tipe, yaitu 

Gemeinschaft by blood, Gemeinschaft of place, Gemeinschaft of mind.  

a. Gemeinschaft by blood adalah paguyuban yang berdasarkan pada ikatan 

darah, keturunan maupun kekerabatan. Contohnya : keluarga. 

b. Gemeinschaft of place adalah paguyuban yang terbentuk karena 

lingkungan tempat tinggal yang berdekatan, sehingga terjalin hubungan 

kerjasama, serta saling tolong menolong antar satu dengan yang lainnya. 

Contohnya : Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga. 

c. Gemeinschaft of mind adalah paguyuban yang terbentuk karena adanya 

kesamaan minat, hobi, keyakinan, profesi dan lain sebagainya. Contohnya 

:kelompok agama, dan komunitas pecinta alam.  

Sedangkan Gesselschaft merupakan bentuk kehidupan bersama 

dimana para anggota masyarakatnya memiliki hubungan yang bersifat 

pamrih dan dalam jangka waktu yang relatif pendek.
11

 Maksud dari 

hubungan yang bersifat pamrih tersebut adalah hubungan yang didasarkan 

pada timbal balik dapat juga bersangkutan dengan untung dan rugi. Seperti 

penjual dan pembeli, organisasi dalam suatu Industri/pabrik. Patembayan 

umumnya terjadi pada masyarakat modern. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, masyarakat Desa Sruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo ini termasuk kedalam tipe 

masyarakat Gemeinschaft (Paguyuban) of place karena hubungan 

masyarakat Desa Sruni terbentuk dari lingkungan tempat tinggal yang 

                                                           
11

 Amin Tohari, Sosiologi Pedesaan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 32. 
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berdekatan, sehingga terjalin hubungan kerjasama, serta saling tolong 

menolong antar satu dengan yang lainnya kemudian menciptakan rasa 

cinta dan persatuan batin yang nyata dan membuat hubungannya 

cenderung harmonis. 

4. Peduli Lingkungan. 

 Lingkungan adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi 

perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup.
12

 Segala sesuatu yang ada 

di sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia 

baik langsung maupun tidak langsung juga merupakan pengertian 

lingkungan.  

Lingkungan hidup dapat didefinisikan sebagai: a) daerah tempat 

suatu makhluk hidup berada; b) keadaan atau kondisi yang melingkupi 

suatu makhluk hidup; c) keseluruhan keadaan yang meliputi suatu 

makhluk hidup atau sekumpulan makhluk hidup.
13

 Apat disimpulkan 

bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, 

yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 

Sedangkan kepedulian adalah perilaku sangat peduli atau sikap 

mengindahkan. Maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan 

adalah peka dan peduli terhadap hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan 

                                                           
12

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005),  877. 
13

 Bahrudin Supardi, Berbakti Untuk Bumi, (Bandung: Rosdakarya, 2009), 11. 
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sekitar dan senantiasa memperbaiki bila terjadi pencemaran atau 

ketidakseimbangan. Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan 

lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara  memelihara, 

mengelola, memulihkan serta menjaga lingkungan hidup.  

Lingkungan terdiri dari 3 (tiga) macam, yaitu pertama, lingkungan 

hidup alami yang merupakan wilayah atau lingkungan yang tidak 

didominasi oleh manusia, dimana didalamnya berlaku hukum tatanan 

kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan 

hidup seperti tanah, air, udara, mikro-organisme, ekosistem di sungai, 

danau, laut, gunung, lembah dan lain-lain dari komponen alam yang saling 

memengaruhi satu dengan yang lain. Kedua, lingkungan hidup 

binaan/buatan merupakan suatu wilayah dimana manusia mengembangkan 

teknologi dalam pembentukan/pembuatannya, contohnya: industri, waduk, 

sawah, tambak, perkebunan dan berbagai bentuk sarana-prasarana. Dalam 

lingkungan buatan pada hakikatnya merupakan segala sesuatu yang 

sengaja atau tidak sengaja dibuat oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan dirinya.
14

 Didalam lingkungan buatan ini meskipun dominan 

ekosistem merupakan hasil buatan manusia akan tetapi didalamnya masih 

terdapat ekosistem alami pada beberapa bagian kecil dan terbatas. 

Sehingga antara lingkungan alami dan lingkungan buatan masih terdapat 

singgungan interaksi, adaptasi, seleksi melalui pertukaran materi, energi, 

dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan antara lingkungan alami dan 

                                                           
14

 Takdir Rahmadi, Hukum Lingkungan di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012),3. 
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buatan dapat saling mempengaruhi antara keduanya. Ketiga, lingkungan 

hidup sosial yaitu berkaitan dengan hubungan antar manusia dan 

sesamanya dengan ciri serta sistem tertentu yang berkembang didalamnya 

hubungan struktural dan fungsional yang biasa disebut sosiosistem. 

Lingkungan hidup sosial ini meliputi: way of life (bagaimana manusia 

hidup, bekerja, bermain, aktifitas keseharian), social mental attitude (sikap 

mental masyarakat), social behaviour (tindak-tanduk masyarakat), life 

style (gaya hidup masyarakat), social health (kesehatan masyarakat), 

social wealth (kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat), social 

education (pendidikan masyarakat), social mental spiritually (kehidupan 

beragama masyarakat), social cultural (nilai, norma, budaya, adat istiadat 

dan lain sebagainya), community (dilihat dari aspek struktur penduduk, 

stabilitas sosial, estetika, infrastruktur dan lain-lain), migration 

(perpindahan penduduk). 

Dalam penelitian ini lebih di fokuskan pada lingkungan 

binaan/buatan yaitu pemukiman warga dan lingkungan sosial yaitu 

berkaitan hubungan antar warga masyarakat serta sistem tertentu yang 

berkembang didalamnya yang berhubungan dengan struktural dan 

fungsional terkait membangun kepedulian masyarakat terhadap sampah 

yang ada disekitarnya. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk 

memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. Adapun 

sistematikanya yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan: Peneliti memberikan gambaran tentang latar 

belakang fenomena yang akan di teliti, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, metode penelitian 

(pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan 

sumberdata, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisa data dan tehnik keabsahan data) dan sistematika pembahasan, 

serta jadwal penelitian guna mengantarkan pembaca untuk dapat 

mengerti mengenai apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa, serta 

bagaimana penelitian itu dilakukan. 

2. BAB II Kajian Teoretik: Dalam bab ini dibahas terkait dengan kajian 

pustaka (beberapa referensi yang di gunakan untuk menelaah obyek 

kajian), kajian teori (teori yang digunakan untuk menganalisis 

fenomena penelitian), dan peneliti terdahulu yang relevan (referensi 

hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian 

peneliti). 

3. BAB III Metode Penelitian: Peneliti memberikan gambaran tentang 

kegiatan peneliti selama melakukan penelitian dilapangan untuk 

mendapatkan data-data terkait dengan topik yang dibahas dalam 

penelitian. pembahasan dalam bab ini meliputi  
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4. BAB IV Penyajian Data dan Analisis Teori : peneliti melakukan 

penyajian data-data selama melakukan penelitian di lapangan serta 

menganalisisnya dengan teori yang relevan dengan topik penelitian. 

penyajian data ini berupa tertulis dengan didalamnya di sertakan 

beberapa gambar yng sesuai dengan pembahasan. Sedangkan  dalamm 

analisis   teori, peneliti menganalisis  pokok-pokok data yang 

didapatkan,yang kemudian di tulis dalam analisis deskriptif dengan 

dikaitkan teori yang sesuai. 

5. BAB V Penutup: Peneliti menuliskan kesimpulan dari fenomena yang 

diteliti dalam topik pembahasan, dan memberikan rekomendasi atau 

saran yang ditujukan pada peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

FUNGSIONALISME STRUKTURAL-TALCOTT PARSONS 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal,  Ruddy Oktarino Zakaria, Mochammad Makmur, Mochammad 

Rozikin.  Implementasi Program Sidoarjo Bersih Dan Hijau Yang 

Tertuang Dalam Surat Keputusan Bupati No 188 Tentang Tim Sidoarjo 

Bersih Dan Hijau . 

Pokok Pembahasan : inti dari pembahasan jurnal ini adalah 

mengenai implementasi Program Sidoarjo Bersih dan Hjau yang Tertuang 

Dalam SK. Bupati No 188 Tentang Tim Sidoarjo Bersih dan Hijau, yang 

ditinjau berdasarkan enam indikator yakni (1) regulasi, (2) sosialisasi yang 

dilakukan oleh Pemkab Sidoarjo dalam mengimplementasikan program 

SBH, sumber daya dalam implementasi program SBH yang terdiri dari 

sumber daya manusia seperti pemerintah terkait yakni Dinas Kebersihan 

dan Pertamanan (DKP), Badan Lingkungan Hidup (BLH), Dinas 

Kesehatan (DINKES) serta masyarakat kabupaten Sidoarjo dan kader 

sebagai pembimbing masyarakat secara langsung dalam melaksanakan 

program SBH. lalu juga dibahas terkait dengan sarana dan prasarana yang 

mendukung implementasi program SBH yang telah disediakan oleh 

Pemkab Sidoarjo, (3) disposisi dimana yang dibahas didalamnya adalah 

terkaitt dengan stakeholders yang terlibat didalamnya seperti pemerintah, 

swasta dan masyarakat, (4) program kegiatan yaitu termasuk didalamnya 
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ada Pemilahan sampah basah dan kering, pemanfaatan lahan kosonng 

untuk tanaman toga, penghijauan lingkungan, Sanitasi lingkungan dan 

terakhir pengelolaan sampah, dan (5) outcomes yaitu dampak apa yang 

disebabkan oleh program SBH. Selain itu didalamnya juga dijelaskan 

terkait hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program SBH Kabupaten 

Sidoarjo, baik hambatan yang berasal dari dalam ataupun dari luar instansi 

pemerintah.  

Persamaan : pembahasan dalam jurnal ini memiliki kesamaan 

dalam kaitannya pembahasan mengenai Program SBH pada masyarakat 

Kabupaten Sidoarjo. 

Perbedaan: terdapat beberapa perbedaan antara jurnal dengan 

penelitian ini yaitu pertama, pada fokus utama penelitian. Penelitian fokus 

utamanya adalah pada edukasi yang diberikan oleh Program SBH bukan 

hanya sekedar implementasinya yang tertuang dalam keputusan bupati. 

Kedua, lokasi penelitian. Penelitian ini meneliti di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo sedangkan jurnal ini lebih pada Dinas 

Pertamanan dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo.    

 

2. Skripsi, Aning Istiana Sugiar Tatik, Partisipasi Masyarakat Dalam 

Program Sidoarjo Bersih Dan Hijau (SBH) 2014 Di Desa Tawangsari 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

Pokok Pembahasan : dalam skripsi ini menunjukkan bagaimana 

partisipasi warga Desa Tawangsari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 
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dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam program SBH 2014. Mulai 

dari warga tidak begitu merespon hingga akhirnya bersedia memberikan 

partisipasinya dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Bentuk 

partisipasinya berupa buah pikiran, tenaga, keterampilan, harta benda serta 

sosial. Selain itu dibahas juga terkait faktor pendorong dari partisipasi itu 

seperti beberapa warga tergerak karena rasa senang dengan adanya 

pelaksanaan program SBH, beberapa warga tergerak hanya untuk 

menjalankan perintah yang telah diterimanya, dan beberapa warga lainnya 

tergerak karena adanya sifat komunikatif dan persuasif dari para kader 

lingkungannya. Meski memiliki faktor pendorong yyang berbeda-beda 

namun warga tetap melakukan partisipasi dalam program SBH secara 

maksimal. Dari hal tersebutlah, maka dapat dikategorikan tahapan 

partisipasi warga masyarakatnya sudah termasuk dalam tahapan partisipasi 

tertinggi.  

Persamaan: pembahas skripsi tersebut sama-sama mengenai 

Program SBH.  

Perbedaan: lokasi yang diteliti berbeda meskipun berada di 

kawasan Kabupaten Sidoarjo namun desa dan kecamatannya berbeda 

sehingga memungkinkan perbedaan hasil yang didapat. Pembahasannya 

pun berbeda karena peneliti membahas mengenai edukasi dari Program 

SBH dalam membangun masyarakat peduli lingkungan jadi meskipun 

didalamnya terdapat penjelasan bagaimana partisipasinya namun tetap 

fokus yang dituju adalah bagaimana edukasi Program SBH yang 
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didapatkan oleh masyarakat Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo.  

3. Jurnal, Shintia Anggraini, Public Private Partnership Dalam 

Pengembangan Program Sidoarjo Bersih Dan Hijau Di Kabupaten 

Sidoarjo. 

Pokok Pembahasan: dalam pokok pembahasan dalam jurnal ini  

adalah mengenai public private partnership dalam pengembangan program 

Sidoarjo Bersih dan Hijau di Kabupaten Sidoarjo, didalamnya dijelaskan 

secara umum karakteristik kemitraan antara Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kabupaten Sidoarjo dengan Radar Surabaya sejauh ini sudah maksimal. 

Beberapa karakteristiknya adalah adanya kejelasan Tujuan, terjalin  

kepercayaan antar pihak, memiliki sumber daya yang berkualitas, didalamnya 

terdapat pembagian peran dan tanggung jawab serta adanya komunikasi yang 

baik. Selain itu jurnal ini juga membahas mengenai fungsi dari kemitraan itu 

sendiri yaitu untuk dapat mewujudkan suatu tujuan bersama yang telah 

disepakati bersama sesuai dengan perjanjian yang dibuat antara pihak-pihak 

yang bermitra. 

Persamaan: topik pembahasan sama-sama mengenai Program 

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH).  

Perbedaan: terletak pada fokus yang diteliti karena jurnal itu meneliti 

tentang Public Private Partnership sedangkan peneliti akan membahas 

mengenai edukasi Program SBH sehingga arah pembahasannya pun menjadi 

berbeda.  
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B. Edukasi Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

Pembangunan yang dilaksanakan saat ini oleh berbagai negara 

mengalami perkembangan yang pesat pada berbagai sektor. Pembangunan tak 

pernah lepas kaitannya dengan alam atau lingkungan. Oleh karena itulah tak 

jarang masyarakat dunia menghadapi berbagai bencana/permasalahan 

lingkungan, seperti banjir, tanah longsor, kekeringan dan kebakaran hutan 

yang menimbulkan kerugian materi maupun korban manusia karena adanya 

pembangunan. Sifat lingkungan hidup dapat ditentukan oleh beberapa faktor. 

Pertama, jenis dan masing-masing jenis unsur lingkungan hidup tersebut. 

Kedua, hubungan atau interaksi antar unsur dalam lingkungan hidup itu. 

Ketiga, kelakuan atau kondisi unsur  lingkungan hidup. Keempat, faktor non-

materiil suhu, cahaya dan  kebisingan.
15

 Faktor-faktor inilah yang 

menentukan lingkungan hidup akan menjadi lebih baik atau akan menjadi 

lebih buruk. Untuk menciptakan lingkungan yang harmonis, maka antara 

faktor lingkungan dan lingkungannya haruslah seimbang.  

Dilihat dari sisi manusianya, manusia terkadang egois karena hanya 

memikirkan dirinya sendiri tanpa memikirkan keadaan lingkungan sekitar. 

Oleh sebab itu peranan manusia dalam lingkungan memiliki sifat positif dan 

negatif. Peranan manusia yang bersifat negatif adalah peranan yang dapat 

merugikan lingkungan. Kerugian ini baik secara langsung maupun tidak 

langsung timbul akibat kegiatan manusia dalam memenuhi  kebutuhan 

hidupnya. Peranan manusia yang bersifat positif adalah peranan yang 

                                                           
15

 Otto Soemarwono, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Bandung: Djambatan, 

1994), 53-54. 
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berakibat menguntungkan pada lingkungan karena manusia dapat menjaga 

dan melestarikan lingkungannya.
16

  

Masyarakat internasional saat ini telah menyadari akan pentingnya 

menjaga bumi dari pencemaran dan kerusakan lingkungan, misalnya dengan 

dengan melakukan pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan 

ini telah menjadi komitmen serta tanggung jawab bersama bagi masyarakat 

dunia untuk menyelamatkan bumi dari kerusakan dan kehancuran akibat 

pembangunan yang tidak bertanggung jawab karena tidak memperhatikan 

kelestarian lingkungan. Pembangunan berkelanjutan berusaha untuk dapat 

memahami interaksi antara alam dengan masyarakat sekitar dalam rangka 

untuk mempromosikan transisi menuju keberlanjutan. Inti dari pembangunan 

berkelanjutan adalah memenuhi kebutuhan dasar manusia namun tetap 

menjaga sistem pendukung kehidupan diplanet bumi.
17

 

Selain itu diperlukan pula langkah-langkah pemberdayaan berbasis 

partisipasi masyarakat. Esensi pemberdayaan yaitu memberikan sumber daya, 

kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan pada warga untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya sendiri dan 

berpartisipasi serta memengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.
18

 Tujuan 

pemberdayaan adalah untuk mengubah manusia agar memiliki lebih banyak 

kemampuan dalam membangun masa depan yang lebih baik. Cara yang 

digunakan oleh para pemberdaya beragam atau tidak sama, namun tetap 

                                                           
16

 Umi Kulsum, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,2014), 71-72. 
17

 Desfandi, M. (2015). Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan Melalui 

Program Adiwiyata. Sosio Didaktika: Social Science Education Journal, 2(1), 2015, 32. 
18

 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Rgam Perspektif Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2008), 98.  
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mengacu pada sebuah tujuan, yaitu perubahan sikap dan perilaku manusia 

agar membangun interaksi harmonis dengan lingkungannya.
19

 

Pemberdayaan dalam rangka membangun masyarakat berkarakter 

peduli lingkungan, salah satunya dapat melalui pendidikan/edukasi sebagai 

aspek yang dapat mempengaruhi dunia masa depan dan merupakan cara yang 

paling efektif dalam membentuk masyarakat yang memiliki kemampuan 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. Pendidikan/edukasi menjadi 

dasar bagi tindakan dan penting untuk dapat meningkatkan kapasitas 

masyarakat, hal ini menekankan bahwa baik pendidikan formal maupun non 

formal sangat diperlukan untuk mengubah sikap masyarakat. 

Pendidikan/edukasi memiliki arti penting bagi individu, karena lebih jauh 

memberikan pengaruh yang besar terhadap pembangunan demi tercapainya 

kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan tak akan pernah lepas kaitannya dengan pemerintah. 

Dalam konteks relasi sosial, khususnya dalam relasi antara masyarakat yang 

membutuhkan pendidikan/edukasi dan pemerintah sebagai penyedia 

kebutuhan itu terdapat semacam muatan yang menjadi pengikat dalam relasi 

itu. Selain itu pemerintah juga membutuhkan bantuan masyarakat dalam 

program yang ia canangkan karena tanpa masyarakat program pemerintah 

tidak dapat berlangsung. Sehingga keduanya saling berterkaitan dan saling 

membutuhkan saru sama lain.  

                                                           
19

 Rachmad, Sosiologi Lingkungan & Sumber Daya Alam Perspektif Teori & Isu-Isu Mutakhir, 

(Yogyakarta: ArRuzz Media,2012),235. 
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Di Indonesia, dalam upaya mempercepat pengembangan 

Pendidikan Lingkungan Hidup khususnya jalur pendidikan formal pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah, maka pada tanggal 21 Februari 2006 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah mencanangkan Program Adiwiyata, dengan tujuan 

mendorong dan membentuk masyarakat untuk Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi 

sekarang maupun yang akan datang.  

Sebagi contoh melalui program Adiwiyata, diharapkan setiap warga 

sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat 

dan menghindari dampak lingkungan yang negatif. Program Adiwiyata 

dikembangkan berdasarkan norma-norma dalam perikehidupan yang antara 

lain meliputi: kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, kejujuran, keadilan, dan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam.
20

 

Berbeda dengan Program Adiwiyata yang memilih warga sekolah 

sebagai sasarannya. Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) memilih 

seluruh warga masyarakat sebagai sasarannya. Pemerintah Kabupaten 

(Pemkab) Sidoarjo ingin membangun kerja sama dengan masyarakat untuk 

dapat turut mensukseskan Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini. 

Langkah yang diambil oleh Pemkab Sidoarjo adalah dengan mengikut 

                                                           
20

 Ellen Landriany, “Implementasi Kebijakan Adiwiyata Dalam Upaya Mewujudkan Pendidikan 

Lingkungan Hidup di SMA Kota Malang” dalam Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan 

Volume 2, Nomor 1, Januari 2014; hal. 82-88.   
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sertakan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

kepedulian lingkungan.  

Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH), merupakan salah satu 

bentuk dari eksistensi pemerintah untuk bertanggung jawab kepada 

masyarakat yang berada di wilayah Sidoarjo. Fungsi dari pemerintah disini 

tidak hanya sebagai fasilitator tetapi juga sebagai motivator sebagai sarana 

menumbuh kembangkan pola pikir dari masyarakat sehingga mereka ter-

mindset untuk peduli terhadap lingkungan sekitarnya dan berdampak pada 

perubahan  perilaku masyarakat agar semakin peduli dengan lingkungan dan 

peduli terhadap sampah, sehingga antara masyarakat dan pemerintah 

bekerjasama menuntaskan permasalahan lingkungan, utamanya mengelola 

sampah yang ada serta melakukan penataan dan penghijauaan diwilayah  

Kabupaten Sidoarjo. Salah satu bentuk kegiatan dalam rangka memberikan 

motivasi adalah dengan mengadakan perlombaan tersebut.  

Tidak hanya sebatas memotivasi, Pemkab Sidoarjo juga 

memberikan edukasi pada masyarakat berkaitan dengan kepedulian terhadap 

lingkungan. Hal ini terlihat dalam pelaksanaan Program Sidoarjo Bersih dan 

Hijau (SBH) dimana dalam perlombaan tersebut terdapat tahapan 

pendampingan selama empat bulan oleh tenaga-tenaga ahli yang berkaitan 

dengan program tersebut (seperti: Dinas Kebersihan dan Pertamanan, Badan 

Lingkungan Hidup, para kader lingkungan dan lain sebagainya) untuk 

memberikan pengetahuan seputar pengelolaan sampah pada warga desa yang 
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terpilih untuk mewakili tiap  kecamatan dalam kaitannya mengikuti lomba 

tersebut.  

Berdasarkan UU RI No. 18 Tahun 2008 Pasal 5 dan Pasal 6 

tentang Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah 

daerah memiliki tugas yaitu menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah 

yang baik dan berwawasan lingkungan demi tercapainya tujuan dari undang-

undang ini.
21

 Adapun tugas dari pemerintah dan pemerintah daerah terdiri 

atas : 

1. Menumbuhkembangkan serta meningkatkan kesadaran pada 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 

2. Melakukan penelitian, pengembangan teknologi pengurangan, serta 

penanganan sampah. 

3. Memberikan fasilitas, serta mengembangkan dan melaksanakan upaya 

pengurangan, penanganan dan pemanfaatan sampah. 

4. Melaksanakan kegiatan yang terkait dengan pengelolaan sampah dan 

memberikan fasilitas  berupa penyediaan prasarana dan sarrana 

pengelolaan sampah. 

5. Memberikan dorongan serta fasilitas pengembangan manfaat hsil dari 

pengelolaan sampah. 

6. Memberikan fasilitas terkait dengan penerapaan teknologi spesifik lokal 

yang dikembangkan pada masyarakat setempat guna mengurangi dan 

menangani sampah yang ada. 

                                                           
21

 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika,2014),112-113. 
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7. Melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga pemerintahan, 

masyarakat, dan dunia usaha agar antara satu dengan yang lain memiliki 

keterpaduan dalam pengelolaan sampah. 

Sedangkan peran dari masyarakat itu sendiri adalah menjaga kebersihan 

lingkungan, ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengurangan, 

pengumpulan, pemilahan, pengangkutan serta pengolahan sampah yang ada, 

turut serta dalam pemberian saran, usul, pengaduan, pertimbangan, dan 

pendapat dalam upaya peningkatan pengelolaan sampah di wilayahnya. 

Pentingnya partisipasi antara masyarakat dan pemerintah dalam mengelolah 

sampah dapat dilihat pada tabel 2.1 mengenai penerapan edukasi pengelolaan 

lingkungan di negara-negara: 
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Berdasarkan dari tabel diatas maka terlihat bahwa diperlukan kerjasama 

antara pemerintah dengan masyarakat untuk turut berperan dalam 

pengelolaan sampah agar dapat berjalan dengan efektif demi terciptanya 

kebersihan serta perlu dilakukan penataan dan penghijauan agar lingkungan 

bisa asri, sehat  dan nyaman untuk ditinggali.  

 

C. Fungsionalisme Struktural 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori Fungsionalisme 

Struktural yang merupakan gagasan teori dari Talcott Parsons karena dirasa 

berkesinambungan dengan judul penelitian.  

Teori ini menggunakan paradigma fakta sosial. Fakta sosial dinyatakan 

sebagai ‘barang sesuatu’(thing) yang berbeda dengan ide. Ia tidak dipahami 

melalui kegiatan mental murni (spekulatif).
22

 Sehingga untuk dapat  

memahaminya diperlukan penyusunan data riil di luar pemikiran manusia. 

Yang menjadi asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, adalah 

bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya 

akan norma, adat istiadat maupun nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang 

disepakati bersama dan memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi segala 

perbedaan-perbedaan yang ada, sehingga masyarakat tersebut dipandang 

sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu 

keseimbangan. Berikut ini adalah beberapa asumsi teori fungsionalisme 

struktural:  

                                                           
22

 Kementerian Pekerjaan Umum, “Menuju Indonesia Bebas Sampah 2020,” Buletin Cipta Karya, 

edisi 2  (2014), 5-7.  
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1. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang tersetruktur secara 

relatif stabil.  

2. Elemen- elemen yang tersetruktur tersebut kemudian terintegrasi dengan 

baik.  

3. Elemen dan struktur tersebut memiliki fungsi masing-masing yang tujuan 

utamanya memberikan sumbangan pada bertahannya struktur itu sebagai 

suatu sistem.  

4. Setiap struktur yang bersifat fungsional di landaskan pada suatu 

konsensus nilai diantara para anggotanya.  

Teori ini lebih menekankan pada keteraturan (order) dan mengabaikan 

pertikaian (konflik). Sehingga cenderung untuk melihat hanya kepada 

sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem lain. Karena bagi teori 

ini semua struktur adalah fungsional bagi suatu masyarakat. Perubahan yang 

terjadi pada salah satu bagian dari struktur tersebut akan membawa perubahan 

pula terhadap bagian struktur yang lain. 

Terdapat beberapa tokoh yang ikut menyumbang teori fungsionalisme 

struktural, seperti:  

1. Robert Merton. Merton menjelaskan bahwa didalam analisis menggunakan 

teori fungsionalisme struktural maka pusat perhatiannya terdapat pada sebuah 

kelompok/organisasi/masyarakat/kultur. Merton berpendapat bahwa setiap 

obyek yang dapat di jadikan sasaran analisis ini tentu mencerminkan peran 

sosial, pola institusional, proses sosial, pola kultur, emosi yang terpola secara 

kultural, norma sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, perlengkapan 
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untuk mengendalikan sosial, dan lain sebagainya. Postulat ini berpendirian 

bahwa semua keyakinan dan praktikum kultural dan sosial yang sudah baku 

adalah fungsional untuk masyarakat sebagai satu kesatuan maupun untuk 

individu dan masyarakat. Pandangan ini secara tidak langsung menyatakan 

bahwa berbagai bagian sistem sosial pasti menunjukan integrasi tingkat 

tinggi. Namun Merton berpendapat bahwa generalisasi ini tidak dapat di 

perluas hingga ke tingkat masyarakat yang lebih luas dan kompleks.  

Selanjutnya adanya asumsi mengenai fungsionalisme yang bersifat 

universal yaitu seluruh bentuk kultur dan sosial dan struktur yang sudah baku 

mempunyai fungsi positif selain itu juga mencerminkan bagian-bagian yang 

sangat diperlukan untuk berfungsinya masyarakat sebagai satu kesatuan. 

Namun Merton berpendapat bahwa asumsi mengenai fungsionalisme yang 

bersifat universal merupakan asumsi yang bertentangan dengan apa yang 

ditemukannya pada kehidupan nyata. Merton berpendapat  bahwa tidak 

semua struktur, adat istiadat, gagasan, kepercayaan dan lain sebagainya 

tersebut memiliki fungsi yang bersifat positif. Menurutnya struktur sosial atau 

pranata sosial dapat menyumbang terhadap pemeliharaan fakta-fakta sosial 

lainnya, sebaliknya ia dapat menimbulkan akibat yang bersifat negatif.
23

 Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bagi Marton suatu pranata atau institusi 

tertentu dapat fungsional bagi suatu unit sosial tertentu sebaliknya 

disfungsional bagi unit yang lain.  

                                                           
23

 Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada),22. 
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2. Talcott Parsons. Parsons berpendapat bahwasannya terdapat fungsi-fungsi 

atau kebutuhan tertentu yang dipenuhi oleh setiap sistem, yang hidup demi 

kelestariannya. Dalam hal ini ada dua kebutuhan penting untuk dipenuhi. 

Pertama, yang berhubungan dengan kebutuhan sistem internal atau kebutuhan 

sistem ketika berhubungan dengan lingkungannya. Kedua, yang berhubungan 

dengan pencapaian sasaran atau tujuan serta sarana yang diperlukan sebagai 

suatu sistem yang memiliki struktur yang terdiri atas banyak lembaga. 

Masing-masing lembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi 

dengan kompleksitas yang berbeda-beda ada pada setiap masyarakat, baik 

masyarakat modern maupun masyarakat primitif. Semua lembaga tersebut 

akan saling berinteraksi dan saling menyesuaikan yang mengarah pada 

keseimbangan. Bila terjadi penyimpangan dari suatu lembaga masyarakat, 

maka lembaga yang lainnya akan membantu dengan mengambil langkah 

penyesuaian.
24

   

Dari asumsi kedua tokoh yang telah  dipaparkan diatas menurut sudut 

pandang saya, asumsi dari Talcott Parson yang lebih cocok karena  penelitian 

ini lebih menitik beratkan pada keberfungsian antar struktur dalam kehidupan 

masyarakat.  

Dalam teorinya, Parson percaya bahwa ada empat persyaratan mutlak 

yang harus ada supaya masyarakat dapat berfungsi dengan baik. Keempat 

persyaratan itu disebut dengan AGIL. AGIL merupakann singkatan dari 

Adaptation (A), Goal Attaiment (G), Integration (I), dan latent pattern 

                                                           
24

 Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial dan Perilaku 

Sosial), (Jakarta: Prenadamedia Group,2012),46. 
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maintenance (L). Demi kelangsungan hidupnya, maka masyarakat harus 

menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yakni :  

1. Adaptasi (Adaptation): merupakan suatu kebutuhan sistem untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Lingkungan yang 

dimaksud dapat berupa sosial maupun nonsosial/fisik. Melalui adaptasi, 

sistem mampu menjamin apa yang dibutuhkan dari lingkungannya serta 

mendistribusikan sumber-sumber ini kedalam seluruh sistem yang ada. Jika di 

kaitkan dengan penelitian ini masyarakat harus dapat beradaptasi dengan 

Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH). Maksudnya adalah program ini 

harus diakrabkan terlebih dahulu dengan masyarakat. Di berikan sosialisasi 

mengenai Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini dengan cara yang 

mudah di terima atau dipahami oleh masyarakat. 

2. Pencapaian Tujuan (Goal Attaiment): sebuah sistem harus mampu 

menentukan tujuannya dan berusaha untuk dapat mencapai tujuan-tujuan 

yang telah di rumuskan. Pencapaian tujuan ini merupakan prasyarat 

fungsional yang menentukan tujuan serta skala prioritas dari tujuan yang ada. 

Setiap orang yang bertindak selalu diarahkan agar dapat tercapainya tujuan. 

Namun perhatian utama yang dimaksud bukan terfokus pada tujuan pribadi 

yang bersifat individual, melainkan diarahkan pada tujuan bersama para 

anggota dalam suatu sistem sosial. Tujuan dari Program  Sidoarjo Bersih dan 

Hijau (SBH) adalah menciptakan Kabupaten Sidoarjo yang bebas dari 

sampah 2018. Untuk itu dibutuhkan kerjasama antar masyarakat dan 

pemerintah demi tercapainya tujuan tersebut. 
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3. Integrasi (Integration): Suatu sistem harus adanya yang mengatur 

hubungan diantara komponen-komponennya supaya sesuatu yang diusahakan 

itu bisa berfungsi secara maksimal. Untuk itu dibutuhkan pengkoordinasian 

demi menciptakan kesesuaian antar bagian atau anggota dalam suatu sistem 

tersubut. Fungsi integrasi dapat terpenuhi apabila bagian atau anggota dalam 

suatu sistem berperan sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam satu 

kesatuan yang utuh. Agar sistem sosial tersebut dapat berfungsi efektif 

sebagai satu kesatuan. Selain itu harus terdapat solidaritas yang kuat di antara 

bagian atau individu yang termasuk didalamnya. Masalah integrasi mencakup 

pada kebutuhan dalam menjalin ikatan emosional yang cukup sehingga dapat 

menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk bekerjasama,  dikembangkan 

dan dipertahankan. Ikatan emosional ini harus dibangun demi kepentingan 

bersama bukan karena adanya keuntungan pribadi, agar solidaritas sosial dan 

kesediaan untuk bekerjasama akan jauh lebih kuat sifatnya, karena tidak 

hanya didasarkan pada kepentingan diri pribadi semata. Untuk itulah 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo harus dapat membangun hubungan kerja 

sama antara pemerintah dan masyarakat termasuk para perangkat desa agar 

Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini dapat berfungsi dengan 

maksimal. 

4. Pemeliharaan Pola (Latent): untuk menjamin kesinambungan tindakan 

dalam sistem sesuai dengan beberapa aturan atau norma yang ada.  Sehingga 

apabila suatu sistem sosial menghadapi kemungkinan terjadinya disintegrasi 

atau perpecahan, maka akan ada pola pemeliharaan tersembunyi yang dapat 
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memelihara agar sistem tersebut tetap terintegrasi atau terpelihara.
25

 Setiap 

lapisan masyarakat harus dapat mempertahankan, memperbaiki, dan 

membaharui baik individu maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan 

mempertahankan motifasi-motifasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan 

mempertahankan semangat masyarakat dalam kaitannya dengan peduli 

terhadap lingkungan di Kabupaten Sidoarjo. Salah satu cara untuk dapat 

mempertahankan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan adalah dengan 

mempertahankan, mengevaluasi dan terus diperbaharui inovasi-inovasi dari 

Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH). Sehingga  selain untuk 

mempertahankan semangat masyarakat juga sebagai salah satu cara untuk 

dapat membiasakan kepada masyarakat untuk terus peduli terhadap 

lingkungannya. Kebiasaan yang dilakukan terus menerus yang kemudian 

akan menjadi budaya sehingga akan berdampak baik untuk masyarakat serta 

lingkungan sekitar. 

 Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hubungan yang erat. 

Organisme behavioral merupakan sistem tindakan yang menangani fungsi 

adaptasi dengan menyesuaikan dan memberikan langkah perubahan pada 

masyarakat. Sistem kepribadian menjalankan fungsi pencapaian tujuan 

dengan mendefinisikan tujuan sistem dan memobilitasi sumber daya yang 

dapat digunakan dalam tercapainya tujuan tersebut. Sistem sosial menangani 

fungsi integrasi yaitu dengan mengontrol bagian-bagian yang menjadi 

komponennya. Dan yang terakhir adalah sistem kultur yang manangani fungsi 

                                                           
25

 Damsar, Pengantar Sosiologi pendidikan,  (Jakarta:Prenadamedia Group,2011),45. 
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laten dengan membekali masyarakat dengan norma dan nilai-nilai yang 

beguna untuk memotivasi mereka dalam bertindak. Sehingga jika salah satu 

dari keempat persyaratan diatas tidak terpenuhi maka akan berakibat pada 

kurang masksimalnya fungsi dari pemerintah, masyarat dan Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini. Dan dapat berakibat pada pencapaian 

tujuan dari Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) tersebut yang tidak 

maksimal. Hubungan antar prasyarat dalam teori Fungsionalisme Struktural 

ini dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini: 

Gambar 2.1 

Skema Hubungan antar Prasyarat Fungsionalme Struktural (AGIL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil analisis dan kompilasi kepustakaan oleh peneliti,2017) 
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  Berdasarkan skema di atas maka terlihat bahwa antara komponen satu 

dengan yang lainnya saling mempengaruhi satu dengan yang lain karena 

komponen itu memiliki fungsinya masing-masing yang akan mempengaruhi 

komponen lainnya sehingga ketika ada salah satu proses yang berjalan tidak 

pada sebagaimana fungsinya maka akan berpengaruh pada  proses 

selanjutnya yang dapat menyebabkan kurang maksimalnya pencapaian 

tujuannya. Seperti contoh ketika proses adaptasi dimana program SBH ini di 

perkenalkan dan di sosialisasikan pada masyarakat dengan tidak maksimal 

maka tujuan dari program tersebut bisa mengalami ketidak jelasan pada 

masyarakat sehingga akan berpengaruh pada proses integrasi yang tidak 

berlangsung dengan baik karena adanya kesalahpahaman pengertian 

mengenai program tersebur. Begitu selanjutnya hingga pada proses latent 

pattern maintance-nya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara dari 

kuantifikasi (pengukuran).
26

 Karena topik pembahasan dalam penelitian ini 

membahas mengenai bagaimana suatu edukasi dari suatu program pemerintah 

dalam membangun masyarakat peduli lingkungan sehingga disini penelitian 

ini bukan menekankan pada  pengukuran namun lebih mengenai edukasi 

lingkungan dan sosiall yang diberikan Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau 

(SBH) dalam masyarakat dan bagaimanakah implikasi program tersebut 

terhadap kepedulian penduduk terhadap lingkungan di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo sehingga dibutuhkan pendapat-pendapat dari 

masyarakat tersebut serta fakta-fakta yang ada. Karena kualitatif berarti 

sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai maupun makna yang 

terdapat dibalik fakta yang ada. Penjelasan terkait kualitas, nilai maupun 

makna ini lebih baik jika dipaparkan dalam bentuk linguistik, bahasa atau 

kata-kata bukan dalam bentuk bilangan, angka, skor, nilai, dan lain 

                                                           
26

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 51. 
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sebagainya yang biasanya dianalisis dengan menggunakan perhitungan 

matematis maupun statistik.  

Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.
27

 Karena berasal dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi maka penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif hasil 

dari prosedur penelitian tersebut.   

Yang membedakan antara pendekatan kualitatif dan pendekatan 

kuantitatif adalah asumsi filosofis yang dibawa peneliti ke dalam 

penelitiannya, jenis strategi yang digunakan peneliti, dan metode spesifik 

yang diterapkan untuk melaksanakan strateginya.
28

 Pendekatan kualitatif  ini 

tidak mencari tahu mengenai hubungan maupun pengaruh antar Variabel X 

dan Variabel Y tetapi untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam 

mengenai suatu fenomena, sehingga akan dapat diperoleh teori yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti akan menyajikan data 

dalam bentuk naratif-deskriptif dalam konteks penelitian dari beberapa 

informan, dengan cara wawancara dan ditunjang dengan berbagai referensi  

                                                           
27

 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 3. 
28

 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, Edisi Ketiga, 2009), 5. 
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kepustakaan yang membahas informasi yang berkaitan. Sehingga peneliti 

dapat meneliti secara lebih mendalam mengenai judul penelitian yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu berkaitan dengan edukasi Program  Sidoarjo 

Bersih dan Hijau (SBH) dalam membangun masyarakat peduli lingkungan di 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.     

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo yang meraih juara pertama pada kompetisi SBH 2016-

2017. Waktu penelitian diperkirakan membutuhkan waktu tiga bulan di mulai 

dari pertengahan bulan Oktober 2017 dan selesai pada pertengahan bulan 

Januari 2017.  

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

proses penggalian informasi (data) secara mendalam. Subjek penelitian 

merupakan sumber data yang akan dimintai informasi terkait masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian tersebut. Untuk mendapatkan data yang sesuai 

maka penentuan informan menjadi suatu hal yang penting. Informan harus  

memiliki kompetensi atau sesuai dengan kebutuhan data. Untuk penelitian 

ini, subyek penelitiannya yang dianggap sesuai adalah pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo bidang kebersihan 

yang bertanggung jawab terhadap Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH), 

Perangkat Kecamatan Gedangan dan Desa Sruni yang merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keterlibatan masyarakatnya untuk peduli terhadap 
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lingkungan sekitarnya, serta warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo sebagai pemenang kompetisi SBH 2016-2017, yang 

nantinya akan dipilih secara acak keterwakilan sebagai informan sesuai 

dengan kriteria pada penelitian kolektif. 

D. Sumber Data 

Data merupakan keterangan-keterangan mengenai suatu hal. Data 

dapat berupa sesuatu hal yang diketahui maupun yang dianggap atau 

anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan 

lain-lain.
29

 Dalam penelitian kualitatif sumber data utama yang digunakan 

adalah kata-kata yang berasal dari proses wawancara dan tindakan yang dapat 

diketahui melalui observasi, selebihnya seperti dokumen-dokumen terkait 

merupakan data tambahan. Data penelitian dikumpulkan baik melalui 

instrumen pengumpulan data, observasi, wawancara maupun data 

dokumentasi. Sumber data secara garis besar terbagi ke dalam dua bagian, 

yaitu: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa 

interview, observasi, maupun wawancara kepada para informan 

yang berkaitan dengan tujuan dilaksanakan penelitian ini. Adapun 

yang menjadi sumber data penelitian ini kan di paparkan pada 

Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian, sebagai berikut : 

 

                                                           
29

 Iqbal hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002, hal.82 
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Tabel 3.1  

Daftar Informan Penelitian 

No. Nama 

Umur 

(Tahun) 

Jabatan 

1. Asrorudin 
45 

Kepala bidang Kebersihan di Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. 

2. Suharsono 
46 

Seksi Pengolahan Sampah di Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. 

3. Ilmi 
35 

Pengolah Data di Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. 

4. Saiful Imaduddin 
39 

Kepala Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo. 

5. Latif Susilo 
40 

Tokoh masyarakat (Ketua RT yang lama) di RT 10 Desa 

Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.   

6. Asfi 
36 

Tokoh masyarakat (istri Ketua RT yang lama) di RT 10 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.   

7. Hendro 
47 

Kasi Pembangunan di Kecamatan Gedangan. 

8. Aisah 
42 

Kader Lingkungan Desa Sruni. 

9. Endang 
37 

Tokoh masyarakat (istri Ketua RT yang baru) di RT 10 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.   

10. Zulaikha 
43 

Warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo.  (Pemilik rumah plastik). 

11. 

Khusnul 

Khotimah 
50 

Warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo.  (Pemilik rumah sehat). 

12. Istiqomah 
47 

Warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo.  (Pemilik rumah Kreasi). 

13. Atik 
48 

Ketua Bank Sampah Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo.  

(Sumber : Hasil wawancara peneliti di lapangan) 
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak 

langsung yang biasanya berupa data-data dokumentasi dan arsip-

arsip resmi yang digunakan sebagai pendukung dari sumber 

langsung (data primer).
30

 Dalam penelitian ini data sekunder 

berupa literatur-literatur terkait dengan judul penelitian serta 

website dari Dinas Lingkungan hidup dan Kebersihan serta berita-

berita dari media berita. 

E. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi tiga 

langkah atau tahap, dimana masing-masing langkah atau tahap tersebut dapat 

dibagi dalam beberapa sub langkah atau tahap.
31

 Tahap-tahap penelitian 

tersebut terdiri dari, 

a. Tahap Persiapan. 

Tahapan ini merupakan tahapann pertama dalam melakukan penelitian. 

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi dan memilih masalah atau topik 

yang akan diteliti yaitu Edukasi Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

dalam membangun masyarakat pepduli lingkungan Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya melakukan tinjauan kepustakaan 

(Critical Review). Kemudian merumuskan masalah/topik penelitian serta 

fokus pembahasan untuk membuat penelitian tersebut lebih terarah dan 

penjelasannya tidak terlalu meluas yang menyebabkan tidak spesifiknya hasil 

penelitian. Dilanjutkan dengan mengurus surat perizinan untuk melakukan 

                                                           
30

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005, hal.36. 
31

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012),  81. 
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penelitian. Surat perizinan ini bersifat kondisional karena untuk beberapa 

informan ada yang meminta surat perizinan dalam proses mendapatkan data 

atau wawancara dan ada juga yang tidak.  

Dalam penelitian ini pihak-pihak yang membutuhkan surat perizinan 

dalam proses pengambilaan data dan wawancara adalah pihak-pihak yang 

berada dalam naungan instansi pemerintahan seperti pihak Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan, Kecamatan Gedangan dan Kepala desa beserta 

perangkatnya. Dan yang terakhir adalah menyiapkan perlengkapan penelitian 

seperti perekam untuk merekam saat proses wawancara agar data yang 

didapatkan merupakan data real dari informan. 

b. Tahap Pelaksanaan. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti 

melaksanakan penelitian dengan tujuan mengumpulkan data serta fakta yang 

ada dilapangan terkait masalah penelitian yang akan diteliti. Pengumpulan 

data ini dilakukan melalui proses wawancara oleh beberapa subyek penelitian 

yang sudah ditentukan oleh peneliti dalam kaitannya dengan penelitian ini 

yang diwawancara adalah pihak Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kabupaten Sidoarjo bidang kebersihan yang bertanggung jawab terhadap  

Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH), Perangkat Kecamatan Gedangan 

dan Desa Sruni yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keterlibatan masyarakatnya untuk peduli terhadap lingkungan sekitarnya, serta 

warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo sebagai 
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pemenang kompetisi SBH 2016-2017. Untuk menguatkan data dilapangan 

yang didapat melalui sesi wawancara, peneliti juga melakukan kegiatan 

observasi untuk memantau dan mengamati secara langsung fakta-fakta yang 

ada di lapangan untuk kemudian ditinjau kesesuaian dengan apa yang 

dikatakan oleh informan dalam sesi wawancara. Selain itu melakukan 

pengamatan (observasi) dan juga wawancara, peneliti juga mengumpulkan 

data-data dari dokumen maupun literasi yang sesuai dengan topik penelitian 

sebagai data penunjang. Setelah pengumpulan data, dilakukan pengolahan 

data serta dilanjutkan dengan penganalisisan data yang didapat oleh peneliti 

dilapangan. 

c. Tahap Penyelesaian. 

Tahap penyelesaian merupakan tahapan ketiga yang merupakan 

tahapan terakhir dari penelitian. Pada tahap ini peneliti menelaah kembali  

seluruh data yang telah di kumpulkan dari berbagai sumber seperti wawancara,  

pengamatan serta pengumpulan data dan dokumetasi, lalu mengorganisir hasil 

yang telah ditelaah dan dianalisis untuk kemudian disusun dalam bentuk 

laporan penelitian sehingga ditemukan kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Selain itu penelitian ini dapat dipresentasikan untuk mendapatkaan saran. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam pendekatan kualitatif umumnya menggunakan teknik observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi, atas dasar tersebut, maka ketiga teknik 

pengumpulan data tersebut digunakan dalam penelitian ini. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data atau keterangan dalam 

suatu penelitian melalui pengamatan secara langsung di tempat atau objek 

yang diteliti.
32

 Sehingga dari pengamatan tersebut peneliti dapat mengetahui 

sesuai tidaknya tempat atau objek tersebut dengan tujuan peneliti, hal ini 

direncanakan dan dicatat secara sistematis sehingga dapat dikontrol 

kendalanya (realibitasnya) dan kesahihannya (validitasinya). Tujuan data 

observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi (kegiatan-

kegiatan yang terjadi di latar itu), orang-orang yang berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan itu.
33

  

Teknik observasi yang digunakan untuk mengamati secara langsung 

dan tidak langsung mengenai edukasi Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau 

(SBH) terkait bagaimana pemerintah dengan program tersebut bisa 

memberikan edukasi baik secara manifes (seperti pengadaan penyuluhan, dan 

pelatihan) maupun laten (dengan mengadakan perlombaan sehingga secara 

terselubung memberikan edukasi pada masyarakat) dalam kaitannya dengan 

membangun masyarakat peduli lingkungan di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo.   

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 124. 
33

 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2016), 161. 
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b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara penanya 

(peneliti) dengan informan (objek peneliti).
34

 Sedangkan menurut Esterberg
35

, 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan informan yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Jawaban-jawaban dari sang informan 

kemudian akan dicatat atau direkam dengan menggunakan alat perekam 

seperti voice recorder berupa handphone.   

Teknik wawancara yang dipergunakan adalah wawancara terstruktur 

dimana peneliti melakukan tanya jawab untuk mendapatkan/mengumpulkan 

data yang relevan atau terkait dengan fokus penelitian dengan menggunakan 

pedoman wawancara untuk mengadakan komunikasi dengan pihak-pihak 

terkait atau subyek penelitian, yaitu pihak Dinas Ligkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Sidoarjo yang bertanggung jawab atas Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH), Pihak Kecamatan Gedangan dan perangkat 

Desa Sruni serta warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 

yang akan dipilih secara acak dalam rangka memperoleh penjelasan atau 

informasi terkait dengan hal-hal yang belum tercantum dalam observasi dan 

                                                           
34

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  83. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), 

231. 
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dokumentasi. Selain itu wawancara ini digunakan untuk mengkonfirmasikan 

data yang telah terkumpul melalui observasi dan dokumentasi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen yang ada.
36

 Dokumentasi tersebut dapat berupai fotografi, 

video, film, memo, surat, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai 

informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data 

utamanya adalah observasi partisipan atau wawancara. 

Peneliti memperoleh data-data dokumentasi dari salah satu akun 

media sosial milik perangkat pemerintahan khususnya yang bertanggung 

jawab pada Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) yaitu Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan, serta didukung dengan buku-buku maupun 

jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian 

dalam perspektif yang berbeda. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam satu pola, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.
37

 Penelitian ini 

menggunakan analisis data dengan metode analisis deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui serta menggambarkan keadaan atau fenomena 

                                                           
36

 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 70. 
37

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 91. 
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yang ada di dalam masyarakat Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo terkait dengan edukasi Program  Sidoarjo Bersih dan 

Hijau (SBH) dalam membangun masyarakat peduli lingkungan. Adapun 

data-data yang diperoleh merupakan hasil dari wawancara dengan subyek 

penelitin yang telah ditentukan yaitu pihak Dinas Ligkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Sidoarjo yang bertanggung jawab atas Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH), Pihak Kecamatan Gedangan dan 

perangkat Desa Sruni serta warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo, observasi dilapangan dan juga dokumentasi serta 

didukung dengan litertur terkait. Dalam pemaparannya adalah dengan 

menggunakan metode konstruksi peneliti. Sedangkan analisis data secara 

keseluruhan berasal dari data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

deskripsi analisis yaitu menjelaskan pokok-pokok persoalan dan 

menganalisis data yang diperoleh secara teliti untuk mendapatkan 

kesimpulan diakhir.
38

  

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 

kualitatif, mengingat dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen 

penelitian, ditambah lagi teknik pengumpulan data utama peneliian 

kualitatif adalah wawancara dan observasi yang dianggap banyak 

kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol. 

Untuk mengatasinya dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data. 

                                                           
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), 202-208. 
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Moleong menyatakan, bahwa untuk dapat menetapkan keabsahan data 

diperlukan teknik pemeriksaan atas empat kriteria yaitu; (1) Credibility 

(Derajat Kepercayaan), (2)Transferability (Keteralihan), (3) Dependability 

(Kebergantungan) dan (4) Confirmability (Kepastian).
39

  

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah Derajat 

Kepercayaan (Credibility) dengan menggunakan Triangulasi. Yang 

dimaksud trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data tersebut 

untuk keperluan pengecekan maupun sebagai pembanding terhadap data 

tersebut, tekniknya adalah dengan pemeriksaan sumber lainnya.
40

  

Dalam teknik keabsahan triangulasi terdapat triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik.
41

 Triangulasi sumber ini digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah di 

peroleh dari beberapa sumber. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka 

data-data tersebut diperoleh dari pegawai Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Sidoarjo bidang kebersihan yang bertanggung 

jawab terhadap Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH), Perangkat 

Kecamatan Gedangan dan Desa Sruni yang merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keterlibatan masyarakatnya untuk peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya, serta warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo sebagai pemenang kompetisi SBH 2016-2017. 

                                                           
39

 Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif (Semarang: 

Majalah Ilmiah Pawiyatan, Vol : XX, No : 1, Maret 2013), 90. 
40

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung: 2002, 

hal. 178A 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010), 372. 
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Data tersebut kemudian akan dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik 

yang berbeda. Seperti dalam penelitian ini, selain dengan menggunakan 

wawancara peneliti juga mengechek kebenarannya dengan melakukan 

observasi secara langsung seperti saat masyarakat Desa Sruni mengatakan 

bahwaa memiliki Bank Sampah yang buka setiap hari sabtu, maka peneliti 

kemudian melakukan observasi di lapangan dengan ikut secara langsung 

maupun tidak langsung dalam kegiatan di Bank Sampah tersebut. Serta 

didukung dengan data dokumentasi yang ada. Sehingga hasil dari 

triangulasi tersebut, dapat memberikan kesimpulan mengenai keabsahan 

dari data penelitian tersebut yaitu apakah data yang diperoleh ternyata 

konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan. 
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BAB IV 

EDUKASI PROGRAM SIDOARJO BERSIH DAN HIJAU (SBH) DALAM 

MEMBANGUN MASYARAKAT PEDULI LINGKUNGAN:  

TINJAUAN TALCOTT PARSONS 

A. Deskripsi Umum 

1. Profil Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.  

 Desa Sruni merupakan desa yang berada di kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo. Dengan jumlah penduduk sebesar 8209 jiwa yang terdiri dari penduduk 

laki-laki sebanyak 4375 jiwa dan perempuan sebanyak 3834 jiwa dengan 1915 

KK, pada tahun 2017.42 Berikut ini adalah rincian data terkait kependudukan yang 

ada di Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo: 

  

Tabel 4.1 

Data Penduduk Desa  Sruni Tahun 2017 

 

(Sumber: Kantor Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo) 

                                                           
42 Sumber : Data Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo pada November 2017 

Penduduk Menurut Usia 
20 

Tahun 

Ke 

Atas 

 

Laki-

Laki 

 

Pere

mpua

n 

Total 

Kk 

Total 

Pend

uduk 0-3 4-6 7-9 10-12 13-15 16-19 

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun 

704 885 886 479 785 694 3776 4375 3834 1915 8209 

       
    

       
    

       
    

704 885 886 479 785 694 3776 4375 3834 1915 8209 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk yang ada di Desa Sruni 

mayoritas adalah penduduk angkatan kerja (usia 18-56 tahun). Berikut ini adalah 

data penduduk berdasarkan jenis pekerjaan: 

Tabel 4.2 

Data penduduk Desa Sruni Berdasarkan Jenis Pekerjaan Tahun2017 

 

(Sumber: Kantor Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo) 

 

 Agama merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya. Desa Sruni 

adalah desa dengan berbagai macam agama. Meskipun mayoritas penduduk Desa 

Sruni beragama Islam. Berikut ini adalah data penduduk berdasarkan agama yang 

dianut oleh penduduk Desa Sruni : 

 

 

 

 

PNS TNI POLRI Swasta Wiraswasta Petani 
Pertukang

an 

Buruh 

Tani 

Pensiun

an 
Jasa 

71 812 

 

3 

 

1667 13 4 4 9 85 7 
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Tabel 4.3 

Data Penduduk Desa Sruni Berdasarkan Agama Tahun 2017 

Agama 

Islam Kristen Katholik Hindu Budha Kepercayaan 

7659 282 42 212 11 3 

      

(Sumber: Kantor Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo) 

  Pendidikan adalah hal yang penting untuk semua orang tak terkecuali bagi 

warga Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Meski tidak terlalu 

banyak namun ada beberapa warga desa yanng sudah menempuh jenjang pendidikan 

sampai pada taraf perguruan tinggi. Untuk lebih detailnya akan di jabarkan pada tabel 

4.4 dibawah ini:  

Tabel 4.4 

Data penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2017 

Penduduk Menurut Pendidikan 

TK SD SLTP SMU Akademi Sarjana 

 

188 

 

178 110 143 31 85 

(Sumber: Kantor Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo) 
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 Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang diwakilkan oleh 

RT 10 dalam lomba SBH ini adalah desa yang berhasil meraih juara pertama dalam 

lomba SBH 2016-2017. Desa yang diragukan karena lokasinya yang berdekatan 

dengan sungai dan membuatnya terlihat kurang menarik akhirnya mampu 

menunjukan eksistensinya pada malam penganugerahan piagam Sidoarjo Bersih 

Hijau 2016-2017, tanggal 29 Januari 2017, yang dapat di lihat pada gambar 4.1  

Gambar 4.1 

Malam Penganugerahan Piagam Sidoarjo Bersih Hijau 2016-2017 

 

(Sumber : www.sidoarjokabb.go.id/index.php?p=read&id=928 ) 

 

2. Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) 

 Meninjau dari semakin bertambahna penduduk dan semakin meningkatnya 

volume sampah yang ada di Sidoarjo maka Dinas Lingkunga Hidup dan Kebersihann 

Kabupaten  berusaha mencari solusi untuk permasalahan tersebut. Solusi tersebut 

http://www.sidoarjokabb.go.id/index.php?p=read&id=928
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mereka kemas dalam bentuk program yang arahnya pada lingkungan. Proogram-

program tersebut adalah Program SBH dan Program Zero Waste. Tujuan kedua 

program ini hampir sama yaitu berkaitan dengan lingkungan demi tercapainya 

Sidoarjo bebas sampah 2018. Pembedanya hanya pada ruang lingkupnya, Program 

Zero Waste lebih fokus pada sampah dimana yang terlibat adalah komunitas-

komunitas peduli lingkungan. Sedangkan Program SBH lebih menyeluruh yaitu 

mencakup kebersihan dan juga penghijauan lingkungan dan sasarannya pun lebih luas 

yaitu mencakup desa yang di wakili oleh satu RT. Program Zero Waste merupakan 

pengembangan dari program SBH karena program SBH  telah terlebih dahulu 

terlaksana yaitu sejak tahun 2008 hingga saat ini. Sedangkan untuk program Zero 

Waste baru terlaksana 2016-2017. 

Program SBH (Sidoarjo Bersih dan Hijau) merupakan salah satu program yang 

dicanangkan oleh Pemkab Sidoarjo pada tahun 2008 sebagai salah satu cara 

mengatasi permasalahan lingkungan yang ada khususnya di Kabupaten Sidoarjo 

melalui pemberdayaan masyarakat. Dengan program ini pemerintah berharap jumlah 

sampah yang dibuang ke TPA bisa berkurang, mengingat Sidoarjo hanya memiliki 

satu buah TPA yang meskipun disediakan TPA lagi tetap tidak akan dapat 

menampung jumlah sampah yang dihasilkan oleh masyarakat yang ada di kabupaten 

Sidoarjo karena jumlah penduduk yang terus meningkat. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 4.5 mengenai jumlah penduduk dan total buangan sampah yang ada di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Rekap Data Penanganan Sampah di Kabupaten Sidoarjo 

(Sumber : data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan) 

 

Dengan komposisi sampah di TPA Jabon yang akan di jelaskan pada Gambar 4.2 

sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Komposisi sampah di TPA Jabon, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2017

(Sumber : data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan) 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlahh penduduk yang meningkat 

menjadikan volume sampah pun menjadi meningkat. Dibutuhkan gerakan perubahan 
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dari semua pihak untuk turut aktif dalam mengelola sampah demi terciptanya 

kebersihan lingkungan serta keindahan yang akan menambah tingkat kenyamanan 

dalam menghuni suatu wilayah. Dalam kaitannya usaha untuk menggerakkan semua 

pihak maka dibutuhkan stimulus, dorongan, dan perubahan pola pikir serta pola hidup 

yang berwawasan lingkungan.  

Untuk itulah pemerintah mencanangkan program-program yang berwawasann 

lingkungan, salah satunya adalah Program SBH tersebut. Dengan tujuan dari Program 

SBH, untuk mengubah mindset masyarakat terkait dengan sampah, sehingga dapat 

mewujudkan Sidoarjo Zero Waste 2018. Karena sampah merupakan faktor utama 

dalam permasalahan lingkungan tidak hanya di wilayah kabupaten Sidoarjo tetapi 

juga diwilayah lain bahkan menjadi permasalahan di dunia. Dengan mengubah 

mindset masyarakat, diharapkan  masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Masyarakat Sidoarjo melalui program SBH ini dituntut untuk ikut aktif 

dalam berpartisipasi untuk menjaga lingkungan sekitarnya. Salah satu caranya adalah 

dengan memberikan pendampingan selama 4 bulan. Pendampingan itu dilakukan oleh 

tim dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK). Hasil data ini berasal 

dari wawancara dengan Bapak Asrorudin, yang merupakan Kepala bidang kebersihan 

di DLHK, beliau mengungkapkan:  

“Program SBH ini sudah dimulai sejak tahun 2008. Salah satunya memang ke 

arah lingkungan. Bagaimana untuk mengawal sampah agar dapat dikelola 

dengan baik. Karena nanti ujung-ujungnya kalau sampah tidak di kelola 

dengan baik dan dibuang langsung ke TPA berapapun lahan yang disediakan 

untuk TPA pasti tetap saja tidak akan cukup menampung sampah-sampahnya. 

Karena itu muncul Zero Waste (nol sampah) sebagai bentuk pengembangan 

program SBH. memang kalau disuruh nol itu susah. Tapi setidaknya kita 
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berusaha untuk mengurangi  jumlah volume sampah yang ada di Sidoarjo 

dengan tujuan agar di tahun 2018 bisa terwujud Sidoarjo Zero Waste  (bebas 

sampah). Presiden jokowi kan mencanangkan Indonesia bebas sampah di 

tahun 2020 nah sebelum 2020, kita, Sidoarjo mendahului dengan bebas 

sampah di tahun 2018.”43 

 Program SBH adalah program yang sifatnya kompetisi. Jadi dari setiap 

kecamatan diwakili salah satu desanya dan desa menunjuk salaah satu RTnya untuk 

mengikuti lomba SBH, bersaing dengan desa-desa perwakilan dari seluruh kecamatan 

di Sidoarjo. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh bapak Ilmi, pengolah data di 

DLHK, sebagai berikut:  

“Program SBH ini berifat kompetisi. Tujuannya untuk membuat Sidoarjo 

menjadi kabupaten yang bebas dari sampah dengan melalui pemberdayaan 

masyarakatnya. Dalam program ini terdapat pembinaan lingkungan. Dan desa 

yang bisa mewakili kecamatan adalah desa yang ditunjuk dari  kecamatan. 

Jadi satu kecamatan diwakili oleh satu desa dan dari desa itu dipilih salah satu 

RTnya saja untuk mewakili.”44 

 Untuk program SBH ini hampir sama dengan program-program lingkungan di 

daerah lain, seperti di kota Surabaya ada yang namanya program Green and Clean. 

Kedua program tersebut memiliki arah yang hampir sama namun berbeda istilah. Hal 

ini seperti yang dikutip dari wawancara demgan bapak Asrorudin, yang merupakan 

Kepala bidang kebersihan di DLHK, beliau mengungkapkan:    

 “Program SBH ini proses awalnya itu memilih salah satu wilayah yang 

biasa-biasa aja terus gimana caranya desa itu nantinya bisa ditata dengan 

                                                           
43 Wawancara dengan Pak Asrorudin, Kepala bidang kebersihan, pada tanggal 19 Desember 2017 

pukul 10:25 WIB, lokasi : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan. 
44 Wawancara dengan Pak Ilmi, pengolah data, pada tanggal 19 Desember 2017 pukul 11:00 WIB, 

lokasi : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan. 
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bagus. Arahnya hampir sama denga  Green and Clean di Surabaya hanya 

berbeda istilahnya.”45 

 Pada kedua program tersebut sama-sama ke arah lingkungan yang didalamnya 

meliputi edukasi lingkungan juga namun yang membedakan adalah program milik 

Surabaya di wakilkan oleh Rukun Warga (RW) sedangkan diSidoarjo diwakilkan 

oleh Rukun Tetangga (RT). 

 Terkait pemilihan RT yang menjadi perwakilan kecamatan untuk maju dalam 

perlombaan SBH periode 2016-2017 berasal dari pengajuan diri dari ketua RT. 

berikut ini penjelasan dari Pak Saiful Imaduddin, Kepala Desa Sruni terkait hal 

tersebut. 

“SBH adalah lomba lingkungan yang diprakarsai oleh DLH. SBH itu 

perkecamatan diwakili oleh satu desa. Untuk waktu itu pemilihan RT  yang 

mewakili Desa Sruni siapa yang bersedia saja, jadi kita tawarkan per RT. Tapi 

kalau sekarang saya mau mengadakn lomba untuk merangsang RT-RT yang 

lain untuk mencontoh RT 10. Sebetulnya kegiatannya itu kan sudah lama ya 

mbak jadi dari kita hanya menyiapkan infrastruktur saja. Kalau yang lain 

itukan sudah rutin mungkin hanya tambahan penghijauan saja.”46 

 Begitupula penjelasan dari tokoh masyarakat terkait pemilihan perwakilan RT 

yang mengikuti SBH yaitu Ibu Asfi selaku istri dari ketua RT 10 yang pada saat 

lomba SBH sedang menjabat menjadi ketua RT, berikut adalah penjelasan dari 

beliau: 

“Awalnya saya melihat tetangga desa, Desa Kebonanom yang dulu juara tiga 

lomba SBH 2015-2016. Inisiatif dari saya dan bapak yang kebetulan suka 

                                                           
45 Wawancara dengan Pak Asrorudin, Kepala bidang kebersihan, pada tanggal 19 Desember 2017 

pukul 10:25 WIB, lokasi : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan. 
46 Wawancara dengan Pak Saiful Imaduddin, Kepala Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 

pukul 10:15 WIB, lokasi : Kantor Desa Sruni. 
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jalan-jalan terus akhirnya jadi tertarik. Nah dari ketertarikan itu setiap 

pertemuan PKK saya menggemborkan, mengajak dan memberi gambaran 

tentang lingkungan. Awalnya Desa Sruni itu dicap desa terkumuh di 

Kecamatan Gedangan karena berada disamping kali. Tapi dengan bantuaan 

pengusaha di RT 10 dan kas RT, PKK, akhirnya bulan maret/april itu kita 

mewujudkan lingkungan dulu. Baru dibulan oktober mulai mensosialisasikan 

SBH. Terus saya iseng bilang ke Bu Camat untuk RT saya mewakili SBH 

2016-2017 tapi pas itu Bu Camat diem aja ngga ada kabar. Enam bulan 

kemudian ada kabar kalau Desa Sruni yang diputuskan untuk maju mewakili 

kecamatan Gedangan.”47 

 Dari kedua informasi tersebut dapat disimpulkan untuk pemilihan perwakilaan 

dari Kecamatan Gedangan untuk mengikuti lomba SBH diawali dengan antusias 

warda desanya yang ingin mengikuti lomba tersebut. Adanya ketertarikan ini diawali 

dengan keingintahuan serta ketertarikan terhadap Program SBH yang dapat membuat 

masyarakat bersemangat dalam menata, melakukaan penghijauan dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekitarnya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Latif 

mantan ketua RT 10 yang menjabat saat mengikuti lomba tersebut. Berikut ini adalah 

penuturan beliau. 

“Kita tahu masalah SBH itu tahun 2016. Waktu itu belum ada niatan apa-apa, 

kita pas baca koran di koran JawaPos itu ada juara SBH kalau nggak salah di 

daerah Tulangan. Terus kita main kesana, ternyata kok bagus, mulai dari 

tempatnya sampai dengan programnya juga bagus, akhirnya kita tertarik. Tapi 

namanya juga kita RT ya dananya nggak ada jadi kita sebatas tertarik aja. 

Kemudian ya kita coba mengajak warga disini supaya ya intinya peduli 

lingkungan lah, sekaligus untuk pembenahan di rumah masing-masing, ya 

tandur-tandur ditempat masing-masing. Terus dari kecamatan itu ada lomba, 

terus RT kita yang mewakili dari Desa Sruni. Lah kok ketepakan waktu itu 

kita juara satu.”48     

                                                           
47 Wawancara dengan Ibu Asfi, Tokoh masyarakat (Istri dari RT lama), pada tanggal 4 Januari 2018 

pukul 10:10 WIB, lokasi : Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 
48 wawancara dengan Pak Latif Susilo, ketua RT 10 yang lama, pada tanggal 30 Desember 2017 pukul 

19:30 WIB, lokasi : Rumah Pak Latif). 
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 Selanjutnya setelah dipilihnya salah satu RT pada tiap Desa untuk mewakili 

dalam mengikuti lomba di tingkat kecamatan, pihak kecamatanlah yang kemudian 

berwenang untuk menentukan desa mana yang akan dipilih untuk mewakili 

kecamatan Gedangan dalam perlombaan SBH di tingkat Kabupaten. Dalam 

menentukan pemenang lomba SBH sepenuhnya berada di tangan pihak DLHK karena 

pihak DLHK yang menjadi jurinya. Untuk dapat memenangkan lomba tersebut ada 

beberapa kriteria yang harus terpenuhi. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Hendro, Kasi Pembangunan di Kecamatan Gedangan sebagai berikut: 

“Proses pertama dalam Program SBH itu mengadakan lomba ditingkat 

kecamatan terlebih dahulu. Setelah itu baru kalau mereka bisa memenangkan 

lomba antar desa tingkat kecamatan itu yang kita usulkan untuk maju dalam 

perlombaan SBH tingkat kabupaten. Penilaiannya itu dari banyak kriteria. 

Kriteriannya itu sendiri ditentukan dari pihak DLHK. Jadinya tentu desa yang 

terpilih itu harus memenuhi kriteria yang sudah distandarkan seperti ada 

pemilahan sampah, pengelolaan sampah, ada TPST (Tempat Pembuangan 

Sampah Terpadu). Dan konsep hijau tidak hanya saat lomba tetapi bener-

bener aplikatif dilapangan. Kriteria hijau itu juga menjadi persyaratan, misal 

satu rumah ditompang dengan satu pohon. Selain itu pemanfaatan tembok-

temmbok juga diperlukan. Mereka juga membuat kreasi-kreasi dari sampah 

yang nantinya akan dibuat hasil keterampilan untuk bernilai ekonomis.”49   

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penilaian SBH terdapat 

beberapa kriteria yang ditetapkan oleh dewan juri yang berasal dari DLHK. Untuk 

itulah masyarakat utamanya warga desa yang menjadi perwakilan diharapkan 

memahami kriteria-kriteria tersebut sehingga dapat meraih juara. Kriteria-kriteria 

penilaian tersebut antara lain: kepedulian masyarakat, pengelolaan sampah, 

lingkungan bersih, lingkungan sehat, lingkungan hijau atau indah, pemanfaatan 

                                                           
49 Wawancara dengan Pak Hendro, Kasi Pembangunan di Kecamatan Gedangan, tanggal 18 Desember 

2017 pukul 10:00 WIB, lokasi : kantor kecamatan Gedangan. 
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tanaman produktif/toga, pemanfaatan sampah yang dapat bernilai ekonomis, saluran 

bersih dan terakhir adalah regulasi. Kriteria-kriteria penilaian SBH 2016-2017 akan di 

jabarkan pada gambar 4.2 berikut ini, 

Gambar 4.3  

Kriteria Penilaian SBH 

 

(Sumber : https://bidangkebersihandlhksidoarjo.wordpress.com/2017/03/21/program-sbh/ ) 

 Dalam lomba SBH 2016-2017 kriteria yang memiliki nilai tertinggi adalah 

pada pengelolaan sampah. Jadi masyarakat dituntut untuk dapat melakukan 

pengelolaan sampah. Karena dalam program ini diharapkan masyarakat dapat 

melakukan pengelolaan sampah, seperti salah satu cara dengan menerapkkan 3 R, 

yang meliputi : pertama, reuse (penggunaan kembali) contohnya adalah memberikan 

baju yang sudah kecil pada adik, kedua adalah reduce (mengurangi) yaitu dengan 

meminimalisir penggunaan barang sekali pakai yang akan menimbulkan sampah, 

seperti memilih menggunakan tempat  makan dibanding menggunakan styrofoam, 

https://bidangkebersihandlhksidoarjo.wordpress.com/2017/03/21/program-sbh/
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dan yang ketiga dengan recycle atau mendaur ulang sampah atau benda tidak terpakai 

menjadi kreasi-kreasi yang bernilai guna seperti contohnya plastik bekas bungkus 

sabun di daur ulang menjadi tas. Hal ini berkaitan dengan hasil wawancara dengan 

Bapak Suharsono, seksi pengelolaan sampah (DLHK). 

“Pemberian nama Siodarjo Bersih dan Hijau itu karena antara bersih dan hijau 

itu ibarat dua wajah yang ada dalam satu keping uang, meski berbeda namun 

saling berkaitan. Perbedaan pelaksanaan program SBH dari tahun 2008-2016 

itu terletak pada penekanan penilaiannya mbak, sebelum periode 2015-2016 

penilaian ditekankan pada tingkat partisipasi masyarakatnya sedangkan 

ditahun 2015-2016 penekanannya lebih pada pengelolaan sampah tuntas 

ditempat. Hal ini sesuai dengan UU no. 18 tahun 2008 pasal 12 ayat 1 yang 

bunyinya setiap orang wajib mengurangi dan menangani sampah dengan 

kegiatan yang sisematis, menyeluruh dan berkesinambungan.”50  

Ungkapan tersebut pun sesuai dengan ungkapan Ibu Aisah, Kader Lingkungan 

RT 10 Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang akan di kutip 

sebagai berikut: 

“Dulu pas SBH penilaian terbesarnya itu pengolahan sampahnya, 

penghijauannya nilainya dikit.”51 

 Tidak dapat di pungkiri bahwa pengolahan sampah adalah hal yang penting 

untuk tercapainya lingkungan yang bersih, nyaman dan sehat bagi semua pihak 

terutama masyarakat yang mendiami wilayah tersebut. 

 

 

                                                           
50 Wawancaraa dengan Bapak Suharsono, seksi pengolahan sampah (DLHK),  pada tanggal 9 januari 

2018, puukul 11:00, di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo 
51 Wawancara dengan Bu Aisah, Kader Lingkungan Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 

pukul 10:55 WIB, di Rumah Bu Aisah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

B. Edukasi Program dan Implikasi Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) di 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 

1. Edukasi Program Sidoarjo Bersih dan Hijau 

Program SBH seperti yang telah di jelaskan sebelumnya, merupakan 

program pemerintah yang berorientasi pada lingkungan yang dalam pelaksanaannya 

membutuhkan peran serta semua pihak termasuk masyarakat untuk turut serta dalam 

pengolahan lingkungan sekitarnya. Dengan melakukan penghijauan, pengolahan 

sampah, yang tujuannya adalah untuk dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik, 

sehat, bersih dan asri. 

Program ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

memberikan stimulus pada masyarakat agar turut tergerak dalam pelaksanaan 

kegiatan yang berorientasi pada lingkungan, yaitu pemilahan dan pengolahan sampah 

serta melakukan penghijauan di lingkungan sekitarnya. Karena program ini bersifat 

kompetitif maka terdapat hadiah bagi perwakilan desa yang menjadi pemenang. 

Hadiah tersebut diharapkan dapat membuat masyarakat menjadi lebih termotivasi 

untuk lebih peduli pada lingkungan sekitarnya.   

Selain memberikan hadiah bagi desa pemenang, Program SBH ini pun 

memberikan edukasi terkait dengan wawasan lingkungan pada masyarakat yang 

desanya terpilih untuk mengikuti kompetisi dalam Program SBH tersebut. Hal itu 

diwujudkan dengan melakukan pendampingan selama 4 bulan yang dilakukan oleh 

tim yang berasal dari DLHK. Pendampingan tersebut diawali dengan penjelasan 

mengenai pemilahan dan pengolahan sampah, kemudian pendampingan kedua 
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dilanjutkan pada mempraktekan apa yang dijelaskan pada pendampingan pertama. 

Pendampingan ketiga dan keempat tim pendampingann hanya melakukan monitoring 

dan memberi masukan, inovasi dan cara menyambut juri. Pendampingan dilakukan 

kurang lebih dua minggu sekali. Berikut ini adalah penjelasan terkait dengan tim 

pendampingan yang dijelaskan oleh Bapak Asrorudin, selaku kepala bidang 

kebersihan,DLHK. 

“Di lomba SBH ini kita memberikan pendampingan selama 4 bulan yang 

dilakukan oleh tim dari DLHK. Jumlah timnya ada sekita 14 tim, yang 

nantinya akan dibagi pada tiap kelompok. Guna tim ini adalah untuk 

mensosialisasikan, kita bimbing, kita arahkan dan kita berikan informasi 

terkait pengelolaan sampah. Karena dengan program ini diharapkan 

mampu mengubah mindset masyarakat sehingga mereka lebih peduli 

terhadap lingkungan sekitarnya. Pada pendampingan awal, kami dari 

Dinas memberikan sosialisasi tentang proses pemilahan dan pengolahan 

sampah. Pada pendampingan kedua kami mempraktekan apa yang 

dijelaskan pada pendampingan pertama. Pendampingan ketiga dan 

keempat kami tinggal monev dan memberi masukan, inovasi dan cara 

menyambut juri. Pendampingan kira-kira dua minggu sekali. ”52 

 

Pernyataan tersebut di dukung dengan Ibu Asfi selaku tokoh masyarakat 

di RT 10 Desa Sruni yang mengiyakan bahwa dalam program tersebut ada 

pendampingan dari DLHK berikut kutipan wawancara dengan beliau, 

“Dalam program ini juga ada tim pendamping yang mensosialisasikan 

program SBH yang berasal dari DLHK.”53 

Selain Ibu Asfi, Ibu Aisah, yang merupakan salah satu kader lingkungan di 

Desa Sruni mengungkapkan sebagai berikut, 

                                                           
52 Wawancara dengan Pak Asrorudin, Kepala bidang kebersihan, pada tanggal 19 Desember 2017 

pukul 10:25 WIB, lokasi : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan. 
53 Wawancara dengan Ibu Asfi, Tokoh masyarakat (Istri dari RT lama), pada tanggal 4 Januari 2018 

pukul 10:10 WIB, lokasi : Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 
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“Kita juga dapat pendampingan dari DLHK diajarin membuat penghancur 

tanaman (mol), kalau saya waktu itu membuatnya pakai nasi basi, bung, sama 

nanas. Ini gunanya untuk mempercepat pembusukan disaat komposter 

penuh.”54 

Selain melakukan pendampingan, untuk lebih memudahkan maka dalam 

lomba tersebut di bentuk kader lingkungan yang berasal dari warga desa iitu sendiri, 

dengan tujuan agar dalam menyuarakan mengenai pengolahan sampah dapat lebih 

mudah diterima serta bersifat efektif. Berikut ini akan dipaparkan kutipan wawancara 

dengan Bapak Hendro selaku Kasi Pembangunan Di Kecamatan Gedangan terkait 

dengan kader lingkungan. 

“Ada kader lingkungan di tiap desa. Terkait yang di RT maupun RW mereka 

sudah mengorganisir, ini merupakan tanda-tanda adanya semacam keinginan 

mereka untuk membuat masyarakat ikut berperan serta. Kader-kader itu 

nantinya yang akan mensosialisasikan ke desanya terkait dengan lingkungan 

seperti salah satunya pengelolaan sampah. Pembinaan para kader dilakukan di 

kecamatan.”55 

Pendampingan yang dilakukan selama empat bulan memberikan banyak 

pengaruh pada masyarakat Desa Sruni dalam kaitannya dengan pengolahan 

lingkungannya. Meskipun dalam penerapannya, pendampingan yang dilakukan oleh 

pihak DLHK masih dirasa kurang oleh masyarakat Desa Sruni. Hal ini bisa karena 

berbagai faktor mulai dari waktu pendampingan dirasa terlalu cepat, lalu penjelasan 

dari tim pendamping yang terkadang memiliki perbedaan persepsi. Hal tersebut 

diungkap oleh beberapa warga Desa Sruni dalam proses wawancara dilapangan 

                                                           
54 Wawancara dengan Bu Aisah, Kader Lingkungan Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:55 WIB, lokasi : Rumah Bu Aisah 
55 Wawancara dengan Pak Hendro, Kasi Pembangunan di Kecamatan Gedangan, tanggal 18 Desember 

2017 pukul 10:00 WIB, lokasi : kantor kecamatan Gedanganv 
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dengan peneliti. Berikut ini adalah pemaparan dari Ibu Endang, salah seorang tokoh 

masyarakat yang merupakan istri dari ketua RT 10 yang baru.  

“Dulu dibimbing sama kader lingkungan dari kecamatan. Kalau yang dari 

DLHK kurang soalnya cuman sebentar-sebentar, dua jam-an selama 4 bulan 

pendampingan paling lima atau enam kali gitu aja. Selebihnya untuk kreasi-

kreasi belajar  dari orang lain, kenalannya Bu Lurah, disini perannya Bu Lurah 

cukup besar.”56 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Ibu Aisah yang merupakan 

salah satu kader lingkungan di Desa Sruni, beliau mengatakan bahwa pendampingan 

dari DLHK dirasa kurang maksimal, berikut ini ungkapan beliau : 

“Sayangnya, tim pendamping dalam mensosialisasikan tidak detail. Nggak 

sampek sak pintere. Terus kadang ada perbedaan pendapat tentang panen 

kompos di jangkura.”57 

Untuk itulah diperlukan peran semua pihak untuk melakukan eduksi 

lingkungan. Peran semua pihak tersebut mulai dari pemerintah, aparat pemerintah 

(seperti kecamatan, kelurahan, Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW)) serta 

warga desa untuk pelaksanaannya. Karena dalam penerapannya dibutuhkan 

kerjasama yang berfungsi untuk mengisi kekurangan yang dilakukan oleh pihak yang 

lainnya. Seperti ketika DLHK memberikan pendampingan, dari pihak kecamatan, 

desa, RT dan RW turut serta dalam mensosialisasikan, mendampingi, dan terus 

memotivasi warganya sehingga pengetahuan yang didapatkan oleh masyarakat lebih 

                                                           
56 Wawancara dengan Bu Endang, Tokoh masyarakat (Istri dari RT baru), pada tanggal 30 Desember 

2017 pukul 20:20 WIB, lokasi : Rumah Bu Endang 
57 Wawancara dengan Bu Aisah, Kader Lingkungan Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:55 WIB, lokasi : Rumah Bu Aisah 
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jelas dan bisa mendorong mereka untuk lebih antusias dan tergerak dalam 

kepeduliannya pada lingkungan sekitar yang ada. 

“Pendampingan dari DLHK kurang mbak, soalnya cuman sedikit 

penjelasannya jadi saya belajar dari orang lain, kenalannya bu lurah.”58 

Dari ungkapan tersebut maka dapat kite ketahui pentingnya peran pemimpin 

untuk warga masyarakatnya. Pemimpin harus dapat mengayomi, melakukan stimulus 

untuk merangsang warga desanya agar dapat menjadi lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya, salah satu cara yang dapat diilakukan adalah dengan 

memberikan contoh untuk warganya. Dengan adanya stimulus maka akann ada 

respon sebagai umpan balik dari stimulus yang diberikan oleh pemimpin mereka. Hal 

ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Asfi, tokoh masyarakat yang merupakan istri 

dari ketua RT 10, saat lomba SBH berlangsung, berikut pemaparannya: 

“Masyarakat sebenarnya senang asalkan ada penggerak, program dan figur 

kepemimpinan. Karena semua dari warga oleh warga dan untuk warga itu 

sendiri. Untuk itulah pentingnya memberikan edukasi dengan cara Buttom Up 

yang membutuhkan waktu lama. Di tempat kami itu ada tiga karakter yang di 

bentuk yaitu satu rukun, dua kompak, dan ketiga itu kerja sama yang baik. 

Dengan kekuatan dari tiga karakter tersebut maka memudahkan kami untuk 

membangun dan menata lingkungan kami. Memang tidak dipungkiri figur 

pemimpin, waktu dan kemampuan juga menentukan dalam lomba ini. Saya 

dulu maunya semua dari hati mereka masing-masing tapi ternyata ngga bisa, 

peranan pemimpin itu juga penting dalam mempengaruhi pergerakn mereka. 

Asalkan pemimpin itu tidak terlalu figuris demi terciptanya keberlanjutan 

peran masyarakat. Selain itu kita juga harus mengedukasi secara terus 

menerus, dan biasanya saya dan bapak awali dengan memberikan contoh 

tindakan. Seperti sebelum berangkat bekerja menyempatkan diri bersih-bersih 

                                                           
58 Wawancara dengan bu Zulaikah, pemilik rumah plastik, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 14:15 

WIB, lokasi : rumah plastik. 
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lingkungan sekitar. Itu namanya ing ngarso sung tulodo, ing madyo mbangun 

karso,tut wuri handayani.”59  

 

Dalam memberikan edukasi dibutuhkan waktu yang tidak sedikit dengan 

proses yang panjang dan berkelanjutan, karena untuk dapat menanamkan kebiasaan 

baik pada masyarakat yang memiliki karakter berbeda-beda merupakan tantangan 

yang tidak mudah. Disitulah peran pemimpin menjadi hal yang penting. Untuk dapat 

terus memotivasi warga masyarakatnya, berikut ini adalah ungkapan dari Bapak Latif  

mengenai hal tersebut, 

“Ya semua itu butuh proses kan mbak. Kayak kerja bakti  pertama dulu yang 

dateng sedikit terus kerja bakti kedua meningkat yang ikut, dan 

seterusnyakadang naik turun jumlah yang ikut kerja bakti. Karena kadangkan 

mereka jenuh karena SBH itu capek terus terang. Karena setiap minggu kita 

harus kerja bakti, harus menata lingkugan kita,mana yang dipandang perlu di 

dibenahi ya dibenahi. Ya kia berusaha sebaik mungkin karena itu juga demi 

kepentingan bersama. Lingkungan bersih, bagus ya kita yang disini juga 

nyaman kan.”60  

Selain harus berkorban waktu, dan tenaga dalam program ini diakui bahwa 

anggran dana yang diberikan tidak seberapa, sehingga warga masyarakat harus turut 

menyumbang bantuan dana. Namun itu semua juga akan masyarakat rasakan 

hasilnya. Jadi semua dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat kembali hasilnya. 

Sesuai denngan yang diungkap oleh Bapak Saiful selaku Kepala Desa Sruni, sebagai 

berikut: 

                                                           
59 ing ngarso sung tulodo artinya menjadi seorang pemimpin haru mampu memberikan suri tauladan  

bagi orang-orang sekitarnya. ing madyo mbangun karso artnya ditengah kesibukannya harus mampu 

membangkitkan semangat,tut wuri handayani artinya seseorang yang harus memberikan dorongan 

moral dan semangat dari belakang. 
60 Wawancara dengan Pak Latif Susilo, ketua RT 10 yang lama, pada tanggal 30 Desember 2017 pukul 

19:30 WIB, lokasi : Rumah Pak Latif 
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“Kendala persiapan lomba hampir tidak ada. Mungkin hanya  di sektor 

anggrana karena kecamatan memilih Sruni secara dadakan sehingga tidak ada 

persiapan anggarann sebelumnya, sehingga akhirnya kebanyakan dana berasal 

dari swadaya masyarakat.”61 

Ungkapan dari Bapak Saiful di dukung oleh pernyataan dari Bapak Asrorudin, 

Kepala bidang kebersihan (DLHK), yang dikutip sebagai berikut :  

“Dalam pelaksanaannya terdapat kendala berupa anggaran yang terbatas. 

Pemerintah tidak bisa memberikan dana penuh pada tiap daerah. Karena tiap 

daerah berbeda. Ada yang dengan dana sekian cukup dan bisa bagus ada juga 

dengan dana yang sama tapi hasilnya biasa saja. Semua itu tergantung pada 

masyarakatnya, peduli atau acuh dengan lingkungannya. Jadi kami hanya 

memberi stimulatif seperti tempat sampah, tanaman hias, bibit-bibit 

tanaman.”62 

Hal positif yang bisa diketahui dengan adanya dana yang terbatas itu adalah 

bagaimana masyarakat bisa memanfaatkan dana tersebut dengan sebaik mungkin dan 

seberapaa kemampuan perekonomian warga desa tersebut dan terakhir untuk 

mengetahui seberapakah antusias masyarakat untuk mempersiapkan lomba SBH 

tersebut. 

2. Implikasi Program Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) di Desa Sruni 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 

Keberadaan Program SBH secara langsung maupun tidak langsung 

memberikan pengaruh terhadap masyarakat di Sidoarjo. Untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan. Utamanya setelah diadakan penyuluhan tentang lingkungan terkait SBH 

                                                           
61 Wawancara dengan Pak Saiful Imaduddin, Kepala Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 

pukul 10:15 WIB, lokasi : Kantor Desa Sruni 
62 Wawancara dengan Pak Asrorudin, Kepala bidang kebersihan (DLHK), pada tanggal 19 Desember 

2017 pukul 10:25 WIB, lokasi : Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan. 
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pada setiap pertemuan PKK dan dasawisma serta pendampingan dari tim DLHK. 

Masyarakat kemudian mulai melakukan penggerakan dengan membuat inovasi-

inovasi terkait dengan pengelolaan lingkungan sekitarnya.  Seperti yang dilakukan 

oleh Desa Sruni, warga desa tersebut membuat berbagai inovasi, mulai dari 

melakukan pemilahan sampah, mendirikan bank sampah, membuat biopori, keranjang 

tatakura (jangkura), mendaur ulang sampah, melakukan penataan lingkungan dan 

penghijauan dengan menanam tanaman toga, dan menciptakan rumah dengan 

berbagai karakter seperti rumah sehat, rumah kreasi, rumah plastik, dan lain 

sebagainya. Selain itu warga Desa Sruni juga membuat satgas kecil dan memiliki 

banyak kader lingkungan pada perwakilan RT yang mengikuti perlombaan SBH yaitu 

RT 10. Terakhir warga juga membuat regulasi atau peraturan yaitu menerapkan 

kawasan bebas asap rokok di RT 10. Informasi ini didapat peneliti saat melakukan 

wawancara dengan Bapak Latif yaitu RT 10 yang lama (saat perlombaan SBH) dan 

Istrinya yaitu Ibu Asfi. Berikut ini pemaparan beliau. 

“Awalnya banyak yang meragukan karena memang kan RT 10 agak masuk 

kedalam jadi ngga banyak yang tau, tapi sebenarnya bisa dikondisikan. Terus 

bulan oktober saya cari info tentang program SBH, terus saya konsep dan 

setiap pertemuan PKK dan dasawisma itu saya beri penyuluhan tentang 

lingkungan terkait SBH. Waktu lomba SBH kemarin kita punya banyak 

program seperti kawasan bebas rokok, program pengelolaan sampah, bank 

sampah, komposter, biopori, keranjang tatakura (jangkura), satgas kecil peduli 

lingkungan dan masih banyak lagi yang lain. Untuk kader lingkungan saya 

menggerakkan banyak warga dan alhamdulillah masyarakat desa itu saling 

mendukung.”63 

                                                           
63 Wawancara dengan Ibu Asfi, Tokoh masyarakat (Istri dari RT lama), pada tanggal 4 Januari 2018 

pukul 10:10 WIB, lokasi : Kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo. 
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Lebih lanjut Bapak Latif mejelaskan bahwa beliau lebih mengutamakan dalam 

usahanya untuk membuat warganya lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya 

dibandingkan untuk tujuan menang. Berikut ungkapannya : 

“Tujuan awal ikut lomba bukan untuk menang tetapi lebih pada menyadarkan 

warga kita untuk menjaga lingkungan. Selain itu saya berpikir desa sana bisa 

masa kita nggak bisa untuk lingkungannya itu lho. Karena menurut saya 

daerah kita sudah bagus tinggal disentuh sedikit harusnya bisa kayak mereka 

gitu. Ya untuk mencapai tujuan itu  kita bangun kerjasama dan didukung 

dengan antusias warga yang bagus akhirnya kita ya cuman tinggal gerakin 

aja.”64 

Beberapa inovasi-inovasi yang di buat oleh warga Desa Sruni pada saat lomba 

SBH memiliki perbedaan dibandingkan dengan desa yang lain. Hal ini diungkap oleh 

Bapak Hendro selaku kasi pembangunan di Kecamatan Gedangan dalam pemaparan 

bertikut ini : 

“Hal yang menarik dari Desa Sruni dalam lomba SBH kemarin adalah 

kawasan Desa Sruni yang dilombakan kemarin itu satu-satunya desa yang 

menerapkan kawasan bebas rokok. Selain tu simpati dan peran serta 

masyarakat cukup tinggi terhadap Program SBH itu. Sehingga sampai dengan 

ditingkat rumah ada yang namanya pola pengelolaan sampah dirumah tangga 

dengan model tatakura yang nantinya dijadikan pupuk. Dirumah itu juga 

sudah dilakukan pemilahan sampah, jadi ada sampah organik dan sampah non 

organik. Lah disana juga sudah ada semacam bank sampah yang dikelola oleh 

para kader lingkungan. Jadi dari pemilahan itu di bawa ke bank sampah, 

sedangkan yag tidak bisa dikelola baru dibuang ke TPST untuk dilakukan 

pembakaran. Hasil pembakaran yang bisa dibuang ke TPA( Tempat 

Pembuangan Akhir) itu hanya berupa residu.65 Jadi dari sampah masyarakat 

itu yang terproses kurang lebih sekitar 80 persen sehingga residunya tinggal 

10 sampai dengan 20 persen. Ini sudah menunjukkan efektif dan sudah 

                                                           
64 Wawancara dengan Pak Latif Susilo, ketua RT 10 yang lama, pada tanggal 30 Desember 2017 pukul 

19:30 WIB, lokasi : Rumah Pak Latif. 
65 Residu terkadang dapat diartikan sebagai ampas atau pengotor. 
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mendekati maksimal ksrena yang dibuang hanya residu dari pembakaran 

terakhir yang tidak bisa dikelola.“66 

 

Banyaknya jumlah inovasi-inovasi yang dilakukan oleh  warga desa dapat 

menunjukkan tingkat kreatifitas dan juga antusias mereka dalam kaitannya dengan 

kepedulian terhadap lingkungan. Selanjutnya inovasi-inovasi dari Desa Sruni akan 

peneliti jabarkan sebagai berikut: 

 

a. Pemilahan sampah. 

Pemilahan sampah adalah salah satu hal yang dilakukan oleh warga Desa 

Sruni. Mereka membagi sampah tersebut kedalam beberapa bak sampah sesuai 

dengan jenis sampah. Seperti sampah organik, sampah non organik hingga sampah 

yang berbahaya. Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh salah seorang warga Desa 

Sruni yaitu Ibu Khusnul Khotimah, 

“Dulu kan ada pendampingannya mbak, nah di ajarin tentang kebersihan, 

cara pemilahan sampah jadi sampah basah sendiri sampah kering sendiri. 

Ada berapa tong itu mbak, ada merah, kuning, hijau, abu-abu. Ada macem-

macem. Yang abu-abu itu untuk sampah yang nggak bisa dipakai lagi 

kayak katelbat. Terus ada yang untuk sampah berbahaya kayaak pecahan 

kaca, tempat racun. Memangkan tujuannya biar tidak membuang atau 

membakar sampah gitu. Kalau sudah dipilah-pilah paling yang dibuang itu 

kotoran yang paling parah.”67 

 

Terdapat beberapa motif yang mendasari warga untuk melakukan inovasi 

pemilahan sampah ini seperti adanya kesadaran masyarakat akan bermanfaatnya 

sampah jika dipilah dan motif kedua karena adanya tuntutan yang diberikan oleh 

                                                           
66 Wawancara dengan Pak Hendro, Kasi Pembangunan di Kecamatan Gedangan, tanggal 18 Desember 

2017 pukul 10:00 WIB, lokasi : kantor kecamatan Gedangan. 
67 Wawancara dengan Bu Khusnul Khotimah, pemilik rumah sehat, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 

14:45 WIB, lokasi : rumah sehat. 
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pihak DLHK sebagai salah satu kegiatan yang termasuk dalam kategori penilaian 

dalam Program SBH 2016-2017, sehingga dapat dikatakan bahwa motif yang 

menjadi dasar dari nya adalah motif sosial.  

 

(Gambar 4.4 Pemilahan Sampah di RT 10 Desa Sruni) 

b. Mendirikan Bank Sampah. 

Dalam salah satu kriteria penilaian lomba SBH adalah masyarakat desa 

tersebut dapat mengelola sampah. Bank sampah ini adalah salah satu alternatif yang 

bisa digunakan sebagai kelanjutan dari pemilahan sampah yang ada. Pengurus dari 

bank sampah itu sendiri adalah para kader lingkungan di bidang bank sampah. Kader 

lingkungan dalam ruang lingkup RT dibagi menjadi beberapa bidang yaitu 

diantaranya ada yang bertanggung jawab dalam bank sampah, jangkura dan lain 

sebagainya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Aisah selaku kader  

lingkungan di Desa Sruni, 
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“Kader lingkungan itu ada macam-macam mbak. Ada yang kebagian di bank 

sampah, ada yang di jangkura. Ada banyak mbak, hampir semua warga kalau 

yang tingkat RT. kurang lebih 20an orang mbak yang jadi kader lingkungan. 

Kayak di bank sampah ada  4 sampai 5 orang, terus yang  jangkura ada 4 

orang yang muda ada 2 orang yangg tua 2 orang. kader lingkungan di tingkat 

RT ini yang milih bu RTnya mbak. “68 

 

Peminat di bank sampah terbilang cukup besar dengan kondisi bank sampah 

yang baru dibangun ketika lomba SBH, sehingga belum genap setahun terbentuk. 

Nasabahnya untuk saat ini mencapai 60 orang karena masih banyak warga yang 

mengumpulkan sampah secara kolektif, karena adanya kendala dalam hal 

pengangkutan sampah dari rumah warga ke bank sampah Desa Sruni yang berada di 

kantor desa yang lama. Informasi ini berasal dari Ibu Atik, Ketua bank sampah Desa 

Sruni, yang akan dipaparkan sebagai berikut. 

“Bank sampah ini baru ada setelah lomba SBH 2016-2017 kemarin itu, itupun 

baru dipindah yang awalnya di RT 10 sekarang pindah kesini (kantor desa 

yang lama) soalnya dulu kalau ditaruh di RT 10 dikira itu milik RT situ aja. 

Mangkannya akhirnya sepakat dipindah disini. Jadi baru mau satu tahun 

umurnya. Sistemnya itu ngumpulin atau istilahnya nabung. Untuk jumlah 

nasabahnya disini sekitar kurang lebih 60 orang. Para nasabah alhamdulillah 

rajin nabung, setiap sabtu yang setor sampah itu paling sedikit 10 (sepuluh) 

orang. kadang itu orang-orang setornya bawa mobil isinya sampah, soalnyya 

disinikan kadang satornya di satu orang, biasanya di bu RTnya terus nanti bu 

RT yang setorin ke bank sampah. Kalau mereka setor senditi-sendiri bisa 

lebih banyak nasabahnya mbak. Kadang itu juga ada perorangan mbak yang 

bawa mobil avanza isinya sampah juga. Jadi tiap buka pasti ada aja yang setor 

mbak.”69 

 

                                                           
68 Wawancara dengan Bu Aisah, Kader Lingkungan Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:55 WIB, lokasi : Rumah Bu Aisah 
69 Wawancara dengan bu Atik, ketua pengurus bank sampah, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:30 WIB, lokasi : bank sampah Desa Sruni. 
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Dari pemaparan diatas terlihat antusias dari warga desa yang cukup besar 

dalam keikutsertaannya menjadi nasabah bank sampah. Karena selain mengurangi 

sampah yang ada, keberadaan bank sampah memberikan tambahan pemasukan untuk 

warga desa sehingga dapat dikatakan memiliki nilai ekonomis.  

Untuk sistem menabungnya adalah dengan cara nasabah bank sampah 

menyetorkan barang-barang bekas yang sudah tak terpakai maupun sampah-sampah 

yang dapat di daur ulang seperti botol plastik. Kemudian sampah-sampah tersebut 

akan ditimbang untuk kemudian dihitung harganya tiap jenis, karena tiap jenis 

memiliki harganya masing-masing. Harga sampah tersebut tergantung pada harga di 

pasar. Untuk pengambilan uangnya bisa diambil sewaktu-waktu tanpa ada tanggal 

tertentu untuuk mengambil. Sistem bank sampah ini hampir sama dengan bank pada 

umumnya karena pengambilan uang boleh dillakukan asalkan didalam rekeninnya 

masih terdapat saldo. Yang membedakan hanya tata caranya saja yang harus 

menyetor sampah untuk mendapat uang yang kemudian uang tersebut akan di 

masukan kedalam rekening tabungan. Hal tersebut seperti yang diungkap oleh ibu 

Atik, ketua bank sampah. 

"Nanti uangnya bisa diambil sewaktu-waktu tanpa ada waktu tertentu untuk 

diambil dengan syarat masih ada saldo didalamnya, dalam arti dia masih ada 

setorann yang belum diuangkan jadi biar ada kemauan untuk menabung lagi. 

Untuk sistem mendapatkan uangnya itu per setor ke tengkulak. Jadi nasabah 

harus nunggu sampai sampah yang dia kumpulin itu terjual. Kan kita soalnya 

harus nunggu penuh dulu baru di jual ke tengkulaknya.  Jadi selama sampah 

yang di setor ke bank sampah belum terkumpul banyak/penuh ya belum bisa 

diuangkan.”70 

                                                           
70 Wawancara dengan bu Atik, ketua pengurus bank sampah, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:30 WIB, lokasi : bank sampah Desa Sruni. 
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(Gambar 4.5 Bank Sampah Desa Sruni) 

c. Mengolah Sampah dengan Jangkura dan Komposter. 

Pemilahan sampah yang dilakukan warga di Desa Sruni dimasukan kedalam 

beberapa kategori, jika sampah non organik dapat di masukan ke dalam bank sampah  

maka berbeda dengan sampah organik yang berasal dari sampah dapur seperti kulit 

buah, sisa  sayur,  sisa makanan dan sampah kebun seperti dedaunan, dan rumput 

yang kemudian dapat diolah menjadi puupuk kompos.  

Pengolahan sampah menjadi kompos di Desa Sruni dibagi menjadi dua wadah 

berdasarkan jenis sampahnya yang pertama adalah keranjang tatakura atau biasa 

disebut dengan jangkura dan komposter. Untuk ukuran wadahnya lebih kecil 

dibandiingkan dengan komposter. Jangkura terbuat dari keranjang sedangkan 

komposter berasal dari drum berukuran sedang. Jenis sampah yang dimasukan 

kedalam jangkura adalah berupa sampah-sampah dapur seperti sisa sayur, sisa buah 

dan lain sebaginya. Sedangkan sampah yang dimasukan ke dalam komposter adalah 
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sampah yang berukuran lebih besar seperti sampah-sampah kebun misal dedaunan 

dan batang pohon yang bersifat mudah dihancurkan seperti batang pohon pisang. 

Untuk proses pembuatan kompos dengan menggunakan jangkura dan 

komposter hampir sama, yang pertama adalah melalui pemisahan antara sampah 

organik dan non organik. Karena sampah yang digunakan adalah sampah organik. 

Sampah organik yang itu kemudian dicacah (dipotongg keciil-kecil). Kemudian 

jangkura dan komposter ini diberi bantalan sekam, diisi pupuk kompos, barulah 

sampah organik yang telah di cacah dimasukkan dan dicampur hingga merata.Tutup 

wadah dengan karung. Ketika pupuk sudah jadi maka langkah terakhir adalah 

melakukaan pengayakan untuk memperoleh hasil yang seragam. Hal tersebut seperti 

yang di sampaika oleh bu Aisah, kader lingkungan, yang akan dipapaarkan sebagai 

berikut, 

”Ada banyak mbak inovasi dari kita. Salah satunyaa itu komposter sama 

jangkura. Iyang jangkura itu buat ngolah sampah organik jadi kompos, jadi 

sampah dapur itu kayak masak kangkung gitu ya mbak, kan akarnya 

kangkungnya nggak dipakai to, nah itu nanti dicacah terus di masukin situ di 

aduk sampai nyampur semua wes. Itu nanti baru bisa dipanen dua sampai 

enam bulan mbak. Kalau komposter itu wadahnya lebih besar, kayak drum 

gitu lho mbak, itu nanti diisi buat sampah organik yang besar-besar kayak 

pohon pisang itu tapi ya di potong biar cepet jadi komposnya, kalau batang 

kayu nggak bisa. Caranya hampir sama dikasih bantalan sekamm sama pupuk 

kompos diaduk gitu. Ciri-cirinya kalau pupuknya nggak jadi itu kalau ada ulet 

kecil-kecilnya mak, nah nanti dikasih daun-daun hijau biar ulatnya turun. 

Kalau pupuknya jadi itu anget mbak. Kalau mau panen nggak boleh diisi 

mbak. Yang komposter itu panennya lebih lama bisa tahunan.”71  

 

                                                           
71 Wawancara dengan Bu Aisah, Kader Lingkungan Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:55 WIB, lokasi : Rumah Bu Aisah 
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Pupuk yang dihasilkan oleh jangkura dan komposter selain salah satu cara 

mengolah sampah untuk mengurangi jumlah buangan sampah di TPA, juga dapat 

bernilai ekonomis seperti mengurangi biaya pembelian pupuk ketika hendak bercocok 

tanam, dan dapat dijual. Seperti yang diungkap oleh Ibu Khusnul Khotimah, pemilik 

rumah sehat, sebagai berikut: 

“Kalau dulu kan pupuknya itu dikumpulkan terus dikasih label dan dijual, 

kalau sekarang nggak, soalnya dipakai sendiri.”72 

 

 

(Gambar 4.6 Jangkura (kiri) dan Komposter (kanan)) 

d. Membuat Biopori 

Biopori merupakan salah satu inovasi yang ada di Desa Sruni, dalam 

perlombaan SBH. Biopori ini bisa menjadi metode alternatif untuk meresapkan air 

hujan kedalam tanah, karena itu biopori dapat disebut juga sebagai lubang resapan. 

Ukuran dari biopori bisa mulai dari diameter 10 sampai dengan 30 cm dengan 

panjang mulai dari 30 hingga 100cm yang nantinya akan diberi sampah organik 

                                                           
72 Wawancara dengan Bu Khusnul Khotimah, pemilik rumah sehat, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 

14:45 WIB, lokasi : rumah sehat 
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untuk penyerap air  ketanah selain ituu juga dapat digunakan untuk membuat pupuk 

kompos alami. Seperti yang dikutip dari Ibu Endang, Tokoh masyarakat (Istri dari 

RT baru) sebagai berikut: 

“Disini ada biopori untuk mencegah banjir tapi cuman ditempat tertentu 

karena keterbatasan biaya. Paling ya cuman bagian yang dinilai itu aja 

mbak.”73 

 

Namun untuk membuat biopori memerlukan dana yang cukup banyak 

jika kawasannya luas. Karena itu di Desa Sruni jumlah biopori terbatas.  

 

(Gambar 4.7 Biopori RT 10, Desa Sruni)  

e. Adanya Rumah Berkonsep 

Rumah merupakan tempat tinggal yang berfungsi untuk sebagai tempat 

berlindung dari gangguan iklim dan makhluk hidup lainnya. Namun berbeda dengan 

di Desa Seruni. Setelah mengikuti SBH terdapat Rumah berkonsep yang berada di 

RT 10 Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo ini terdiri dari lima 

                                                           
73 Wawancara dengan Bu Endang, Tokoh masyarakat (Istri dari RT baru), pada tanggal 30 Desember 

2017 pukul 20:20 WIB, lokasi : Rumah Bu Endang 
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konsep, yaitu rumah plastik, rumah sehat, rumah kreasi, rumah nyentrik dan rumah 

inovasi telur. Rumah-rumah ini merupakan rumah dari beberapa warga desa yang 

ditunjuk untuk menciptakan konsep tersebut dirumah mereka. Rumah-rumah tersebut 

dikonsep agar sesuai dengan tema dari SBH yaitu bersih dan hijau, bersih karena 

sampah-sampah tersebut diolah dan dikreasikan sehingga menngurangi jumlah 

sampah yang ada, dan hijau yang berarti lingkungan itu sehat karena memiliki banyak 

tanaman yang berfungsi sebagai penghasil oksigen yang dibutuhkan tubuh dan 

mengurangi efek rumah kaca.  

Rumah Plastik, adalah rumah yang jika dilihat dari depan adalah rumah 

yang dipenuhi dengan hiasan dari sampah berbahan dasar plastik seperti contohnya 

botol-botol plastik. Pemilihan rumah ini dilakukan dengan cara penunjukan dari pak 

Lurah pada salah satu rumah warga yang dianggap cocok. Seperti yang diungkap oleh 

Ibu Zulaikha, pemilik rumah plastik, berikut ini. 

“Rumah plastik itu ada sejak lomba SBH kemarin mbak, waktu itu pak 

lurah sama istrinya yang menunjuk “wah sampean iki sing bagian rumahh 

plastik” gitu katanya mbak. Terus disuruh bikin apa-apa  gitu dari botol 

plastik bekas, ya tutupnya, botolnya buat hiasan rumah. Awalnya saya ya 

ngga pengen mbak tapi akhirnya yaudahlah. Sebenernya mau bikin kayak 

tugu gitu dari botol-botol plastik itu tapi wes nggak nutut mbak, soale 

saya kan juga kerja itu lho. Jadi ngehiasnya ya sebisanya, tapi semuanya 

itu jadi pengalaman, wes seneng.”74 

 

Selanjutnya adalah rumah sehat. Rumah sehat adalah rumah yang di 

konsep dengan kriteria-kriteria yang bertujuan mencapai derajat kesehatan yang 

optimum. Banyak kriteria yang harus dicapai untuk bisa mendapatkan kriteria rumah 

                                                           
74 Wawancara dengan Ibu Zulaikha, pemilik rumah plastik, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 14:15 

WIB, lokasi : rumah plastik 
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sehat beberapa kriteria tersebut diantaranya adalah memiliki ventilasi udara yang baik 

agar pertukaran udara dalam rumah baik sehingga terhindar dari resiko gas beracun, 

konstruksi rumah kokoh dan juga kuat, memiliki pencahayaan yang baik sehingga 

pada siang hari ruangan tetap terang meski tanpa lampu sehingga dapat menghemat 

energi, selanjutnya letak sumur dan septictanknya berjauhan serta masih banyak lagi 

yang lain yang dijelaskan pada wawancara dengan Ibu Khusnul Khotimah, pemilik 

rumah sehat, berikut ini : 

“Dulu awalnya ya pas ada lomba SBH, terus ditunjuk sama pak camat buat 

jadi rumaah sehat soalnya dirasa cukup memenuhi kriterianya. Rumah 

sehat itu kriterianya banyak mbak, kayak rumahnya nggak boleh lembab, 

ada banyak ventilasi, atapnya bukan pakai asbes, kamar-kamar itu harus 

tetap terang meskipun lampunya nggak dinyalain siang hari, kalau bisa ya 

nggak pakai AC kalau pakai ya nggak apa sih tapi ngurangin nilainya 

mbak,harus ada perternakan sama perikanannya terus itu nanti dichek sama 

pihak penilai itu saluran airnya itu ngalirnya kemana, terus sumur sama 

septictanknya di taruh dimana, terus itu ada juga yang namanya menu 

sehat, jadi pagi ini masak apa, siang apa, malem apa gitu mbak sampek 

kulkas itu juga di chek isinya sesuai nggak. Persiapannya benar-benar 

totalitas.”75 

Berbeda dengan rumah konsep yang lainnya. Rumah kreasi diawali dengan 

kreatifitas seorang warga yaitu Ibu Istiqomah, yang diawali dengan pendampingan 

dari DLHK kemudian timbul kepedulian pada lingkungan yang mendorong kreatifitas 

pada dirinya. Hingga akhirnya mampu menciptakan produk-produk daur ulang yang 

dapat mengurangi sampah yang ada, selain itu membuat warga sekitarnya kemudian 

tertarik untuk belajar membuat kreasi daur ulang sampah itu. Beberapa hasil dari 

pendaur ulangan sampah tersebut misalnya, baju dari plastik bungkus sabun cuci, 

                                                           
75 Wawancara dengan Bu Khusnul Khotimah, pemilik rumah sehat, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 

14:45 WIB, lokasi : rumah sehat 
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bunga hias dari kresek, lukisan dari kulit bawang. Kemudian karena kreatifitas ibu 

Istiqomah akhirnya, rumah beliau kemudian di jadikan rumah kreasi yang maksudnya 

adalah didalamnya terdapat banyak kreasi daur uang sampah. Berikut ini adalah 

ungkapan Ibu Istiqomah terkait dengan rumah kreasi, 

“Awalnya adanya rumah kreasi ini soalnya ada pendampingan dari DLHK 

waktu SBH dulu, kan dijelaskan sama mereka kalau sampah itu jangan 

sampai nggak dikelola, kalau udah bener-bener ngga bisa dikelolah baru 

ngga apa dibuang. Dari situ saya jadi berpikir gimana ya caranya biar 

sampah ini ngga disia-siakan. Terus akhirnya saya secara otodidak coba-

coba bikin kreasi-kreasi dari sampah plastik, kresek, gedebog76, kulit 

bawang, daun kering, wes banyak mbak. Kayak sedotan ini saya jadikan 

bunga buat hiasan dikombinasikan sama styrofoam, terus koran atau 

katalok itu saya gulung-gulung nah bisa jadi pot bunga, plastik-plastik 

bungkus sabun cuci itu jadi baju, terus kulit bawang itu saya jadiin lukisan. 

Pokoknya gimana caranya lah sampah itu bisa dimanfaatkan. Nah setelah 

lihat kreasi saya akhirnya ya itu dibikin rumah kreasi. Ibu-ibu itu biasanya 

datang kerumahh, terus nanti tak ajarin cara bikinnya.”77  

 

Sama halnya denga ketiga rumah konsep yang telah dijabarkan 

sebelumnya. Rumah nyentrik ini pun berusaha dikonsep sesuai dengan namanya jadi 

rumah tersebut dihias dengan unik dan menarik sehingga terlihat berbeda. 

Penghiasannya pun menggunakan barang saur ulang. Rumah inovasi telur pun di 

konsep juga sesuai namanya.  

 

                                                           
76 Batang pohon pisang. 
77 Wawancara dengan Ibu Istiqomah, pemilik rumah kreasi, tanggal 4 Januari 2018 pukul 15:10 WIB, 

lokasi :rumah kreasi 
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(Gambar 4.8 Rumah Konsep) 

f. Satgas Kecil dan Kawasan Bebas Asap Rokok 

Inovasi dari Desa Sruni dalam lomba SBH yang merupakan pembeda 

dengan desa yang lainnya adalah adanya satgas kecil yang terdiri dari anak-anak 

sekolah yang bertugas memberikan sanksi teguran maupun denda bagi warga 

maupun pendatang (tamu) yang melanggar peraturan seperti membuang sampah 

sembarangan, maupun merokok dikawasan bebas asap rokok. Pembentukan satgas 

keciil ini didukung dengan antusias anak-anak desa sruni yang ingin bergabung 

dalam satgas kecil tersebut. Berikut ini penjelasan Bapak Latif, Selaku ketua RT 

pada saat perlombaan SBH, 

“Kelebihannya disini mungkin karena disini ada satgas kecil dan juga 

memiliki kawasan bebas asap rokok. Jadi disini warga tidak boleh 

merokok dan toko-toko juga dianjurkan tidak jual rokok disini. Khusus 

kawasan di RT 10 ya mbak. Karena dengan adanya larangan itu juga 

memberikan pendidikan bagus buat anak-anak ya minimal mereka nggak 

merokoklah karena orang tuanya juga tidak merokok. Dan satgas kecil itu 

bertugas untuk memberi teguran dan sanksi bagi pelanggar/ orang yang 

membuang sampah sembarangan dan merokok dikawasan itu. Untuk 
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satgas ini dulu awalnya kita bentuk karena anak-anaknya banyak yang 

berminat.”78 

  Kawasan bebas rokok berada di RT 10 Desa Sruni, diciptakan selain 

sebagai salah satu bentuk kepedulian masyarakat kepada lingkungan juga dalam 

rangka memberikan pendidikan pada anak untuk tidak merokok. Karena seperti 

yang diketahui rokok memberikan dampak yang tidak baik selain untuk diri sendiri, 

orang lain juga lingkungan sekitar. 

 
(Gambar 4.9 Kawasan Bebas Asap Rokok) 

 Dari kesekian banyaknya inovasi yang dilakukan oleh Desa Sruni masih 

banyak diantaranya warga masyarakat yang menjalankannya, hal ini terlihat dari 

pengakuan Ibu Khusnul Khotimah, salah satu warga Desa Sruni,  

“Kalau saya jangkura masih pakai, ini saya habis panen. Kalau dulu kan 

pupuknya itu dikumpulkan terus dikasih label dan dijual, kalau sekarang 

nggak, soalnya dipakai sendiri. Disini itu paling banyak jangkuranya mbak 

                                                           
78 Wawancara dengan Pak Latif Susilo, ketua RT 10 yang lama, pada tanggal 30 Desember 2017 pukul 

19:30 WIB, lokasi : Rumah Pak Latif. 
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daripada desa lainnya. Soalnya disini jangkuranya juga disumbang sama pak 

lurah. “79 

 Banyak warga Desa Sruni yang masih aktif menjalankan inovasi-inovasi saat 

lomba SBH namun ada sebagian yang lain memiliki kemungkinan untuk tidak 

melanjutkan inovasi tersebut. Berikut ini ungkapan dari Ibu Zulaikah,  

“Kalau jangkura saya jarang pakai mbak soalnya disini kan deket sama 

komposter jadi kadang saya langsung masukkan ke komposter atau saya 

buang ke sebelah rumah itu kan masih ada lahan kosong to mbak. Kalau 

sampah plastiknya ya dimasukkan bank sampah kecuali sampah yang nggak 

bisa dijual ya dibuang ke tong sampah. Cuman kadang ya saya aras-arasen 

milah ya saya jadikan satu nanti di pisah sama petugas bank sampah. Itu 

biasanya yang ngingetin buat nabung itu bu RWnya, “ayo-ayo sampahnya, 

ngga nabung ta?” gitu mbak.”80 

 Meskipun  tidak semua inovasi tersebut tidak digunakan, karena faktor seperti 

yang disebutkan oleh salah seorang informan peneliti. Selain itu terdapat faktor 

penghambat terbentuknya masyarakat peduli lingkungan yaitu faktor kepemimpinan. 

Seperti yang diungkap oleh Ibu Aisah berikut ini, 

“Pemimpin yang sekarang kurang greget mbak, yo mau diajak tapi yo kurang 

semangat paleh sing dijak iki yo rodok ngga semangat pisan.”81 

 Membangun masyarakat peduli lingkungan bukanlah hal yang mudah, banyak 

faktor yang menyebabkan hal tersebut. Edukasi perlu dilakukan secara terus menerus 

sehingga dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain itu kepedulian lingkungan 

tidak hanya bisa dibangun oleh orang lain tetapi juga diri sendiri. 

                                                           
79 Khusnul Khotimah, pemilik rumah sehat, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 14:45 WIB, lokasi : 

rumah sehat. 
80 Wawancara dengan Ibu Zulaikah, pemilik rumah plastik, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 14:15 

WIB, lokasi : rumah plastik 
81 Wawancara dengan Bu Aisah, Kader Lingkungan Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:55 WIB, lokasi : Rumah Bu Aisah. 
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 Program SBH memberikan implikasi yang signifikan pada warga Desa Sruni 

Kecamatan Gedangann Kabupaten Sidoarjo. Karena dari program tersebut banyak 

memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman, yang kemudian pelahan mampu 

mengubah mindset masyarakat mulai dari pengolahan sampah, hingga ketingkat lebih 

tinggi yaitu peduli terhadap lingkungan. Perubahan secara perlahan ini pun dirasakan 

oleh warga Desa Sruni, seperti yang di katakan oleh bapak Latif berikut ini,   

“Dulu sebelum ikut lomba SBH tingkat kesadaran warga masih kurang, 

banyak sampah di sana sini, kotor dan nggak tertata dengan rapi. Kemudian 

kita juga kan nggak begitu paham. Dengan adanya SBH kita mendapat ilmu 

kayak mana yang bisa dipilah dan mana yang laku dijual itu kita jadi tahu. 

Dulu kan semua sampah dimasukan jadi satu. Kalau sekarang kan udah tau 

ilmunya jadi bisa mengolahnya akhirnya kan sampahnya bisa dijadikan uang. 

Perbedaannya cukup terlihat. Seperti rasa tandur-tandur yang semakin 

meningkat, kalau untuk kebersihan memang belum maksimal karena disini 

juga ada banyak anak kecil ya walaupun diingetin besok lupa.”82 

Selain bapak Latif perubahan warga Desa Sruni pun dirasakan oleh ibu Atik 

sebaagai ketua Bank Sampah Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, 

berikut ini pemaparannya,  

"Perubahan masyarakat setelah ada SBH ya ini awalnya mereka masih belum 

dipilah-pilah sampahnya tapi sekarang alhamdulillah udah mulai dipilah-

pilah. Dulu waktu bank sampah batu-barunya dibuka masyarakatnya kan 

belum milah sampahnya jadi petugas bank sampahnya iitu sampek jam dua 

belumm selesai kadang sampek hampir ashar. Ya, alhamdulillah warganya 

antusias semua, cuman ya ada yang terkedala untuk pengangkutan ke bank 

sampahnya. Mereka sudah ngumpulin, sudah milahin juga tapi ya itu 

terkendala dalam pengangkutannya ke bank sampah. Mangkannya ini kita 

mau bikin inisiatif untuk menggunakan gerobak sampah milik salah satu 

pengurus bank sampah, kan kebetulan ada yang punya. Karena kita juga 

                                                           
82 Wawancara dengan Pak Latif Susilo, ketua RT 10 yang lama, pada tanggal 30 Desember 2017 pukul 

19:30 WIB, lokasi : Rumah Pak Latif. 
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belum punya armada tosa, ya ini insyaallah kita kedepannya mau jemput 

bola.”83 

Karena terjadi perubahan pada cara berpikir dan perilaku pada masyarakat 

desanya yang semakin menyadari dan mengerti mengenai pengelolaan sampah dalam 

kaitannya dengan kepedulian lingkungan, maka hal tersebut akhirnya membawa 

dampak pada  kondisi lingkungan desa tersebut, hal ini seperti yang di ungkapkan 

oleh Ibu Khusnul Khotimah berikut ini, 

“Dengan adanya SBH yang dulunya rumah saya nggak ada tanaman-

tanamannya sekarang jadi ada karena memang disuruh nanem-nanem tanaman 

kaya toga gitu terus di tulis manfaat-manfaatnya jadi ya nambah pengetahuan 

juga, terus rumah jadi kelihatan lebih segar. Sesudah ada SBH lingkungan 

memang jadi lebih bersih dan hijau.”84 

Perubahan yang terjadi setelah adanya lomba SBH baik pada warga 

masyarakat maupun lingkungan setempat nyatanya tidak hanya membawa dampak 

pada RT yang menjadi perwakilan lomba tetapi juga pada RT yang lain, hal ini 

seperti yang di paparkan oleh Bapak Saiful, yang merupakan kepala desa Sruni 

berikut ini: 

“Antusias warga itu sangat bagus jadi ketika lomba itu memang yang sibuk 

satu RT tapi dampaknya berimbas pada wilayah sekitarnya ikut sibuk. 

Sibuknya ini dalam arti ternyata bagus juga ya kalau dibuat rapi seperti itu. 

Jadi ada virus positifnya ke lingkungan sekitar, sekarang hampir satu desa 

mau seperti RT 10. Dengan adanya SBH ini warga-warga semakin sadar 

                                                           
83 Wawancara dengan bu Atik, ketua pengurus bank sampah, pada tanggal 23 Desember 2017 pukul 

10:30 WIB, lokasi : bank sampah Desa Sruni. 
84 Wawancara dengan Bu Khusnul Khotimah, pemilik rumah sehat, pada tanggal 4 Januari 2018 pukul 

14:45 WIB, lokasi : rumah sehat. 
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untuk memilah sampah dan mengolah sampah rumah tangganya, selain sadar 

akan kebersihan juga sadar akan pentingnya kebersihan untuk kesehatan.”85 

Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Program SBH ini mampu 

memberikan virus positif bagi masyarakat setempat. Meskipun pelahan dan 

membutuhkan proses yang lama serta tidak terjadi secara serentak. 

 

C. Edukasi Program SBH dalam Tinjauan Teori Fungsionalisme 

Struktural-Talcott Parsons. 

Setelah memaparkan penyajian data diatas, maka peneliti akan memaparkan 

terkait jawaban atas rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Dalam bab analisis data ini, peneliti akan memaparkan hasil temuan dilapangan 

terkait edukasi Progrram SBH dalam membangun masyarakat peduli lingkungan 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
85 Wawancara dengan Pak Saiful Imaduddin, Kepala Desa Sruni, pada tanggal 23 Desember 2017 

pukul 10:15 WIB, lokasi : Kantor Desa Sruni 
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Tabel 4.6 

Temuan Data di Lapangan 

No. Temuan Data di Lapangan Keterangan 

1. Edukasi Program SBH dalam 

membangun masyarakat peduli 

lingkungan Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo 

a. Program SBH adalah program yang 

sifatnya kompetitif, setiap 

kecamatan diwakili salah satu 

desanya dan desa menunjuk salah 

satu RTnya untuk mengikuti lomba 

SBH, bersaing dengan desa-desa 

perwakilan dari seluruh kecamatan 

di Sidoarjo.  

b. Program ini selain untuk 

menstimulus masyarakat juga 

berguna untuk memberikan edukasi 

pada masyarakat terkait dengan 

wawasan lingkungan. Hal itu 

diwujudkan dengan melakukan 

pendampingan selama empat bulan 

yang dilakukan oleh tim yang 

berasal dari DLHK. 
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No. Temuan Data di Lapangan Keterangan 

  c. Pendampingan yang dilakukan 

selama empat bulan memberikan 

banyak pengaruh pada masyarakat 

Desa Sruni dalam kaitannya 

dengan pengolahan lingkungannya. 

Meskipun dalam penerapannya, 

pendampingan yang dilakukan oleh 

pihak DLHK masih dirasa kurang 

maksimal oleh masyarakat Desa 

Sruni. 

d. Diperlukan peran semua pihak 

untuk melakukan edukasi 

lingkungan. Peran semua pihak 

tersebut mulai dari pemerintah, 

aparat pemerintah (seperti 

kecamatan, kelurahan, Rukun 

Tetangga (RT) dan Rukun Warga 

(RW)) serta warga desa untuk 

pelaksanaannya. 
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No. Temuan Data di Lapangan Keterangan 

2.  Implikasi  Program SBH dalam 

kaitannya dengan kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan di 

Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo. 

a. Keberadaan Program SBH secara 

langsung maupun tidak langsung 

memberikan pengaruh terhadap 

masyarakat di Sidoarjo. Untuk lebih 

peduli terhadap lingkungan. 

Utamanya setelah melalui tahapan 

pengedukasi wawasan lingkungan. 

Masyarakat menjadi tergerak dengan 

membuat inovasi-inovasi terkait 

dengan pengelolaan lingkungan 

sekitarnya. 

b. Warga desa tersebut membuat 

berbagai inovasi, mulai dari 

melakukan pemilahan sampah, 

mendirikan bank sampah, membuat 

biopori, keranjang tatakura 

(jangkura), mendaur ulang sampah, 

melakukan penataan lingkungan dan 

penghijauan dengan menanam 

tanaman toga, dan menciptakan  
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No. Temuan Data di Lapangan Keterangan 

  rumah dengan berbagai karakter seperti 

rumah sehat, rumah kreasi, rumah 

plastik, dan lain sebagainya. Selain itu 

warga Desa Sruni juga membuat satgas 

kecil dan memiliki banyak kader 

lingkungan pada perwakilan RT yang 

mengikuti perlombaan SBH yaitu RT 

10. Terakhir warga juga membuat 

regulasi atau peraturan yaitu 

menerapkan kawasan bebas asap rokok. 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori Fungsionalisme Struktural 

yang merupakan gagasan teori dari Talcott Parsons karena dirasa berkesinambungan 

dengan judul penelitian.  

Yang menjadi asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, adalah 

bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan 

norma, adat istiadat maupun nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang disepakati 

bersama dan memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi segala perbedaan-

perbedaan yang ada, sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem 
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yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Jika dikaitkan dengan 

hasil data dilapangan, maka dapat kita lihat didalam penelitian ini masyarakat 

terintegrasi dengan nilai sosial yaitu terkait dengan hubungan masyarakat dengan 

lingkungan sekitarnya baik alam maupun sesama manusia dalam kaitannya dengan 

kepedulian lingkungan yang didalamnya terdapat pengedukasian pengolahan sampah 

sebagai salah satu kriteria penilaian dari lomba SBH. 

Bagi teori fungsionalisme struktural semua struktur adalah fungsional bagi 

suatu masyarakat. Sebagaimana yang terjadi di Desa Sruni, dalam kehidupan 

bermasyarakat terdapat struktur sosial berdasarkan kewenangannya. Seperti ketua RT 

yang berwenang mengatur warga dalam satu RTnya untuk mencapai program yang 

dibuatnya namun tetap berorientasi pada kepentingan warganya. Terdapat juga Lurah 

yang mengetuai RT-RT yang ada pada suatu desa yang merupakan kewenangannya. 

Selain itu dalam tingkat kelurahan diatur juga mengenai administrasi dana desa 

sehingga Lurah  juga memiliki peran yang besar. Hingga pada pemerintahan pusat 

pun memiliki kewenangan yang berkesinambungan dengan aparat pemerintahan. 

Sehingga antara satu dengan yang lain saling mempengaruhi. Karena sistemnya 

terstruktur.  Perubahan yang terjadi pada salah satu bagian dari struktur tersebut akan 

membawa perubahan pula terhadap bagian struktur yang lain. 

Masing-masing lembaga memiliki fungsinya masing-masing. Struktur dan 

fungsi dengan kompleksitas yang berbeda-beda ada pada setiap masyarakat, baik 

masyarakat modern maupun masyarakat primitif. Semua lembaga tersebut akan 

saling berinteraksi dan saling menyesuaikan yang mengarah pada keseimbangan. Bila 
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terjadi penyimpangan dari suatu lembaga masyarakat, maka lembaga yang lainnya 

akan membantu dengan mengambil langkah penyesuaian.  

Sama halnya dengan pengedukasian pengolahan sampah pada Program SBH 

yangg dilakukan oleh pihak DLHK,  beberapa warga masyarakat Desa Sruni 

menganggap pendampingan yang dilakukaan dirasa kurang maksimal, dari segi 

penjelasan dan waktu. Hal ini mampu menyebabkan proses pemahaman tentang 

program tersebut menjadi samar. Untuk itu diperlukan peranan dari lembaga  

pemerintahan yang lain seperti pada tingkat kelurahan, Lurah Desa Sruni mencari 

orang yang berpengalaman di bidang pengolahan sampah agar bisa memberikan 

pemahaman lebih pada warganya sehingga warganya bisa lebih mengerti tentang 

pengolahan sampah. Selain itu peranan ketua RT dalam pemberian stimulus berupa 

memberikan contoh pada warga masyarakatnya dirasa juga perlu di lakukan sebagai 

salah satu bentuk motivasi agar terwujudnya kesadaran lingkungan pada masyarakat 

tersebut. 

Dengan begitu pengedukasian yang kurang dari pihak DLHK dapat di 

lengkapi oleh pihak terkait yang lainnya. Hal tersebut seperti yang diungkap Parsons 

bahwasannya terdapat fungsi-fungsi atau kebutuhan tertentu yang dipenuhi oleh 

setiap sistem, yang hidup demi kelestariannya. Dalam hal ini ada dua kebutuhan 

penting untuk dipenuhi. Pertama, yang berhubungan dengan kebutuhan sistem 

internal atau kebutuhan sistem ketika berhubungan dengan lingkungannya. Kedua, 

yang berhubungan dengan pencapaian sasaran atau tujuan serta sarana yang 
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diperlukan sebagai suatu sistem yang memiliki struktur yang terdiri atas banyak 

lembaga. 

Dalam teorinya, Parson percaya bahwa ada empat persyaratan mutlak yang 

harus ada supaya masyarakat dapat berfungsi dengan baik. Keempat persyaratan itu 

disebut dengan AGIL. AGIL merupakann singkatan dari Adaptation (A), Goal 

Attaiment (G), Integration (I), dan latent pattern maintenance (L). Demi 

kelangsungan hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi tersebut, 

yakni :  

1. Adaptasi (Adaptation): merupakan suatu kebutuhan sistem untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. Lingkungan yang dimaksud 

dapat berupa sosial maupun nonsosial/fisik. Melalui adaptasi, program ini dikenalkan 

terlebih dahulu dengan masyarakat. Di berikan sosialisasi mengenai Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini dengan cara yang mudah di terima atau 

dipahami oleh masyarakat. Cara yang dilakukan adalah dengan melakukan 

penddammpingan selama 4 bulan yang dilakukan oleh tim dari pihak DLHK. Selain 

itu pemahamaan terkait dengan program SBH ini jugga didapatkaan dari pengalaman 

desa-desa yang pernah menjuari SBH pada tahun-tahun sebelumnya dan juga 

masyarakat belajar mengenai pengolahan sampah dari pihak yang memang mengerti 

mengenai hal tersebut. 

2. Pencapaian Tujuan (Goal Attaiment): sebuah sistem harus mampu 

menentukan tujuannya dan berusaha untuk dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah 
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di rumuskan. Pencapaian tujuan ini merupakan prasyarat fungsional yang 

menentukan tujuan serta skala prioritas dari tujuan yang ada. Tujuan utama dari 

adanya program SBH adalah untuk mewujudkan cita-cita Kabupaten Sidoarjo untuk 

dapat terbebas dari sampah di tahun 2018, dengan mengubah mindset masyarakat 

mengenai sampah. Berusaha berpikir dari sisi positif keberadaan sampah tersebut. 

Seperti mengolahnya menjadi barang bernilai guna. 

Untuk itu dalam usaha pencapaiannya diperlukan kerjasama antar pihak 

terkait utamanya adalah masyarakat sebagai sasaran utamanya. Karena program ini 

mengarah pada pemberdayaan masyarakat dalam kaitannya dengan menjaga 

lingkungan sekitarnya agar bersih, hijau dan sehat sehingga nyaman untuk dihuni. 

Dengan adanya tujuan tersebut maka untuk dapat meraih juara warga masyarakat 

harus melakukan tindakan-tindakan yang mengarah pada tercapainya tujuan, seperti 

bekerja sama dalam mengedukasi masyarakat agar peduli terhadap lingkunggan 

sekitarnya. 

Tujuan yang dimaksud bukan terfokus pada tujuan pribadi yang bersifat 

individual, melainkan diarahkan pada tujuan bersama para anggota dalam suatu 

sistem sosial yaitu tujuan dari program SBH itu sendiri yaitu membangun masyarakat 

peduli lingkungan dengan tujuan mewujudkan Sidoarjo Zero Waste 2018. Selain itu, 

juga untuk mewujudkan tujuan tiap desa itu sendri untuk bisa meraih juara. Untuk itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

dibutuhkan kerjasama antar masyarakat dan pemerintah demi tercapainya tujuan 

tersebut. 

3. Integrasi (Integration): dalam suatu sistem harus adanya yang 

mengatur hubungan diantara komponen-komponennya supaya sesuatu yang 

diusahakan itu bisa berfungsi secara maksimal. Untuk itu dibutuhkan 

pengkoordinasian demi menciptakan kesesuaian antar bagian atau anggota dalam 

suatu sistem tersebut. Dalam kaitan hal tersebut maka dibutuhkan komunikasi yang 

baik antar pihak terkait. 

Fungsi integrasi dapat terpenuhi apabila bagian atau anggota dalam suatu 

sistem berperan sesuai dengan fungsinya masing-masing dalam satu kesatuan yang 

utuh. Agar sistem sosial tersebut dapat berfungsi efektif sebagai satu kesatuan. Untuk 

itu dalam penerapannya Desa Sruni, khususnya RT 10 yang merupakan perwakilan 

desa untuk mengikuti lomba SBH, mereka menerapkan tiga karakter pada warganya 

yaitu satu rukun, dua kompak, dan ketiga itu kerja sama yang baik. Ketiga karakter 

tersebut, menyebabkan terbentuknya solidaritas yang kuat di antara bagian atau 

individu yang termasuk didalamnya. Karena perihal integrasi mencakup pada 

kebutuhan dalam menjalin ikatan emosional yang cukup sehingga dapat 

menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk bekerjasama,  dikembangkan dan 

dipertahankan.  
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Ikatan emosional ini harus dibangun demi kepentingan bersama bukan 

karena adanya keuntungan pribadi, agar solidaritas sosial dan kesediaan untuk 

bekerjasama akan jauh lebih kuat sifatnya, karena tidak hanya didasarkan pada 

kepentingan diri pribadi semata. Untuk itulah tidak hanya dalam lingkup RT namun 

pada semua lembaga pemerintahan Kabupaten Sidoarjo harus dapat membangun 

hubungan kerja sama yang baiik antara pemerintah dan masyarakat termasuk para 

perangkat desa agar Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini dapat berfungsi 

dengan maksimal dalam pencapaian tujuannnya. 

4. Pemeliharaan Pola (Latent): Setiap lapisan masyarakat harus dapat 

mempertahankan, memperbaiki, dan membaharui baik individu maupun pola-pola 

kultural yang menciptakan dan mempertahankan motifasi-motifasi tersebut. Hal ini 

berkaitan dengan mempertahankan semangat masyarakat dalam kaitannya dengan 

peduli terhadap lingkungan di Kabupaten Sidoarjo. Salah satu cara untuk dapat 

mempertahankan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan adalah dengan 

mempertahankan, mengevaluasi dan terus diperbaharui inovasi-inovasi dari Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH). Sehingga  selain untuk mempertahankan semangat 

masyarakat juga sebagai salah satu cara untuk dapat membiasakan kepada masyarakat 

untuk terus peduli terhadap lingkungannya. Kebiasaan yang dilakukan terus menerus 

yang kemudian akan menjadi budaya sehingga akan berdampak baik untuk 

masyarakat serta lingkungan sekitar. 
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Oleh karena itulah dalam melakukan pengedukasian memerlukan proses dan 

waktu yang panjang. Butuh pengorbanan waktu, tenaga, pikiran dan juga biaya. Serta 

dibutuhkan juga peranan figur kepemimpinan yang mampu mengayomi dan 

memberikan contoh terkait dengan kepedulian lingkungan kepada warga 

masyarakatnya. Karena pada dasarnya manusia membutuhkan pemberian stimulus 

agar mendapatkan respon dari individu maupun kelompok yang diberikan stimulus. 

Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hubungan yang erat. 

Sehingga jika salah satu dari keempat persyaratan diatas tidak terpenuhi maka akan 

berakibat pada kurang masksimalnya fungsi dari pemerintah, masyarat dan Program  

Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) ini. Dan dapat berakibat pada pencapaian tujuan 

dari Program  Sidoarjo Bersih dan Hijau (SBH) tersebut yang tidak maksimal. 
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Konfirmasi Temuan Data dengan Teori 

Masyarakat empati 

peduli lingkungan 

Masyarakat antipati 

pada lingkungan 

AGIL 

ADAPTASI (Adaptation) 

1. Adaptasi program SBH 

  Dipengaruhi oleh bagaimana proses 

sosialisasi tentang program SBH itu 

disampaikan pada masyarakat. 

 Peran serta semua pihak.  

 

TUJUAN (Goal Attaiment) 

2. Pencapaian tujuan: Sidoarjo Zero Waste 

2018 

 Membangun mindset masyarakat untuk 

peduli lingkungan. 

 Edukasi pengelolaan sampah. 

INTEGRASI (Integration) 

3. Membangun hubungan kerja sama antara 

semua pihak terkait. 

 Menjalin komunikasi yang baik antar semua 

pihak terkait. 

 Ikut berpartisipasi aktif di setiap kegiatan. 

LATENSI (latent pattern maintenance) 

4. Menjadikan kepedulian lingkungan 

sebagai budaya masyarakat. 

 Memberikan motivasi dan inovasi serta 

menanamkan nilai kepedulian 

lingkunganpada masyarakat secara terus 

menerus. 

Edukasi Program 

SBH 

Talcott Parsons 

Fungsionalisme Struktural 

a. Figur kepemimpinan, waktu dan motif adalah hal-hal yang dapat 

mempengaruhi edukasi masyarakat terkait dengan kepedulian lingkungan. 

b. Antusias dan kerja sama dengan semua pihak merupakan kunci utama 

pencapaian tujuan. 

 

 

Sikap Antipati Sosial Sikap Empati Sosial 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam bab IV, maka 

dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Edukasi Program SBH dilakukan dengan memberikan stimulus pada 

masyarakat berupa pengadaan kompetisi, dimana pada kompetisi tersebut 

diberikan pendampingan selama 4 bulan oleh tim dari Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan  (DLHK). Pengedukasian ini pun tidak luput dari 

peran lembaga pemerintahan tingkat kecamatan, kelurahan hingga 

tingkat RT yang turut membantu membangun kepedulian lingkungan 

pada masyarakat di Desa Sruni Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Implikasi dari Program SBH dapat dikatakan signifikan. Karena dengan 

adanya program SBH masyarakat mendapatkan tambahan pengetahuan 

terkait dengan lingkungan, utamanya mengenai pemilahan dan 

pengolahan sampah. Masyarakat menjadi tergerak dengan membuat 

inovasi-inovasi terkait dengan pengelolaan lingkungan sekitarnya. 

Pengaruh itu menjadi lebih signifikan karena adanya kerjasama antar 

lapisan masyarakat (pemerintah dan warga desa) dalam pengolahan 

lingkungan. Meskipun perubahan tersebut tidak terjadi dalam waktu yang 

cepat dan serentak.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 

di kemukakan sebelumnya, berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam pemberian 

motivasi oleh peneliti sehingga diharapkan mampu memperbaiki dengan 

tujuan selanjutnya dapat lebih baik lagi, yaitu : 

1. Tim pendamping dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan dalam 

memberikan pendampingan diharapkan lebih maksimal sehingga warga 

masyarakat dapat benar-benar memahami cara pengolahan sampah. 

Dengan begitu pengedukasian tersebut dapat lebih efektif. 

2. Peran seluruh lapisan masyarakat baik pemerintahan maupun warga 

masyarakat diharapkan lebih ditingkatkan. Diperlukan figur pemimpin 

yang mampu membangun masyarakat peduli lingkungan. Dengan 

memberikan motivasi dan edukasi secara terus menerus untuk memberikan 

stimulus pada warga masyarakat terkait dengan kepedulian lingkungan, 

serta diperlukan partisipasi aktif pada masyarakat dalam pengaplikasian 

edukasi tersebut di lingkungannya.  
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